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ABSTRAK

Profesionalisme guru yang bersertifikat pendidik masih kurang
mampu melakukan proses pembelajaran yang berkualitas dikarenakan
beberapa faktor, yaitu profesional yang rendah, terbatasnya
kompetensi personaliti, kurangnya tanggap terhadap lingkungan, dan
minimnya kapasitas skill dalam bertindak. Konsekwensi ini telah
menyulitkan dan mengalami sejumlah delema yang sangat berat dalam
merancang skenario pembelajaran, dan kurang trampilnya penggunaan
metodologi dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hal itu, maka
fokus penelitian ini adalah bagaimana aktualisasi profesionalisme
guru agama bersertifikat pendidik pada Madrasah Aliyah (MA)
provinsi Aceh? Penelitian ini bertujuan untuk mengetahu dan melihat
implementasi profesionalisme guru Agama bersertifikat pendidik
pada Madrasah Aliyah dalam: 1). Mengembangkan bahan ajar di
kelas. 2) Mengembangakan Metodologi pembelajaran di kelas. 3)
Mengembangkan Alat Penilaian siswa pada pembelajaran di kelas. 4)
Mengembangakan Penulisan Karya Ilmiah sebagai penunjang
akademiknya. Penelitian ini menggunakan metode gabungan
kuantitatif dengan pendekatan desktiptif analisis. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa bahan ajar yang cocok untuk pembelajaran di
Madrasah Aliyah adalah modul karena memiliki karakteristik belajar
mandiri. Adapun metode pembelajaran disesuaikan dengan mata
pelajaran yang diasuh, namun mayoritas guru tetap mayoritas
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab. Untuk mengukur
ranah kognitif siswa dalam pembelajaran, guru sudah melakukan
beberapa langkah pembelajaran yaitu eksplorasi, elaborasi dan
konfirmasi, sehingga evaluasi dalam kegiatan pembelajaran dilakukan
per-kompetensi dasar, kemudian di analisis, dan apabila ada siswa
yang tidak memenuhi syarat penilaian kriteria ketuntasan minimal
(KKM) maka akan diadakan remedial.
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BAB I

A. Latar Belakang Masalah

Sertifikasi guru adalah salah satu program peningkatan
kwalitas pendidikan yang membumi bagi generasi bangsa Indonesia.
Kehadirannya menjadi tumpuan dan harapan semua guru untuk
menambahkan jasa profesinya sebagai realisasi peraturan dan
kebijakan pemerintah. Program ini didukung oleh semua unsur terkait.
Disisi lain program ini dilaksanakan dengan tujuan utamanya yaitu
untuk meningkatkan kompetensi guru yang profesional, terutama
dalam penguasaan dan pengembangan materi ajar yang lebih baik;
kompetensi paedagogiknya, ~yang memiliki strategi dan model
pembelajaran yang bagus, kompetensi sosial; yang cerdas dan respek
terhadap lingkungannya dan kompetensi kepribadian; yang uswah,
ulet dan berakhlak mulia.' Sehingga pada akhirnya diharapkan akan
menjadi guru profesional seperti yang ditetapkan dalam undang-
undang Negara RL

Landasan hukum sebagai pijakannya yaitu Undang-Undang
RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen,
dan Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan. Dalam Undang-undang tersebut dinyatakan
bahwa guru adalah pendidik profesional. Untuk itu, bagi guru
profesional dipersyaratkan memiliki kualifikasi akademik yang
memadai, minimal Sarjana/ Diploma IV (S-1/D-1V) yang relevan dan

menguasai kompetensi sebagai agen pembelajaran. Namun demikian,

'Winarno Surachmad, Metodologi Pengajaran Nasional, (Bandung:
Jemmars, 1979), hal, 48,



sesuai dengan Peraturan Pemerintah nomor 74 tahun 2008 pasal 66
menyatakan bahwa guru yang belum S-1/D-IV dapat mengikuti uji
kompetensinya untuk fnemperoleh sertifikat pendidik apabila sudah:
(a) mencapai usia 50 tahun dan mempunyai pengalaman kerja 20
tahun sebagai Guru; atau (b) mempunyai golongan IV/a, atau yang
memenuhi angka kredit kumulatif setara dengan golongan IV/a.
Pemenuhan persyaratan kualifikasi akademik minimal S-1/ D-1IV
dapat dibuktikan dengan ijazah dan persyaratan relevansi mengacu
pada jenjang pendidikan yang dimiliki dan mata pelajaran yang
dibina. Pemenuhan persyaratan penguasaan kompetensi sebagai agen
pembelajaran  meliputi  kompetensi  paedagogik, kompetensi
profesional, kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial yang
dibuktikan dengan sertifikat pendidik. Sertifikat pendidik ini diperoleh
setelah menjalani proses PLPG bagi setiap guru. Bagi guru yang
mengikuti jalur PLPG yang diakhiri dengan ujian tulis dan ujian
praktek, apabila lulus akan diberikan Sertifikat Pendidik.

Program Pendidikan dan Latihan Profesi ini, sebagaimana

yang telah diatur dalam  rambu-rambu  pelaksanaannya,
diselenggarakan selama 10 hari dengan bobot 90 jam pertemuan (JP),
dengan alokasi waktu 22 jam pertemuan teori dan 68 Jam pertemuan
praktek. Satu Jam Pertemuan setara dengan 50 menit” Materi dalam




mampu meningkatkan dan memaksimalkan proses pembelajaran di
kelas, sehingga pembelajaran menjadi bermutu dan menyenangkan.
Pola Kegiatan PLPG dilakukan mengacu kepada model
pembelajaran  aktif, interkatif, kreatif, efektif, inovatif dan
menyenangkan. Kegiatan pembelajarannya, diawali dengan sedikit
ceramah, dan dilanjutkan dengan diskusi dan kerja kelompok yang
dipadu dengan praktek langsung dan atau workshop dalam setiap
kegiatan. Modul-modul atau materi pelatihan juga dibagikan kepada
semua peserta sesuai dengan kebutuhan yang diinginkan. Setiap
kegiatan selalu dilakukan diskusi untuk memantapkan setiap materi
yang dipelajari. Diharapkan dengan model yang disediakan kepada
setiap peserta benar-benar memahami dan menguasai setiap topik
yang dipelajari. Di akhir setiap pembelajaran selalu dilakukan evaluasi
dengan berbagai bentuk penilaian, yang bertujuan untuk mendapatkan
informasi terhadap penguasaan materi atau ketrampilan oleh peserta
atau kegiatan yang dilakukan sesuai dengan yang direncanakan. Jika

ada peserta yang belum berhasil, maka akan diberikan pemantapan

sehingga mereka benar-benar dapat melaksanakannya dengan baik dan
benar.

PLPG diberlakukan selama 90 Jam Pembelajaran dengan satu
jam pertemuan sama dengan 50 menit itu dilaksanakan selama 10 hari.
Sesuai dengan rambu-rambu pelaksanaan PLPG yang berlaku, yang
menjadi instruktur atau narasumber merupakan dosen pada LPTK atau
m pada LPMP, harus memiliki pengalaman mengajar pada




melaksanakan tugas sesuai yang ditetapkan. Instruktur atau
narasumber harus memiliki NIA atau persyaratan lain yang ditetapkan
oleh LPTK. Pada saat penyampaian teori diasuh oleh 1 orang
instruktur/narasumber, dan pada saat workshop/praktek diasuh oleh 2
orang instruktur/narasumber (paling tidak salah satunya harus
memiliki NIA).

Kegiatan PLPG dibagi ke dalam dua kategori, yaitu kegiatan
teori dan kegiatan workshop/praktek. Kegiatan teori dilaksanakan
selama 22 Jam pertemuan (termasuk 5 Jam Pertemuan untuk ujian),
kegiatan workshop/praktek selama 68 Jam Pertemuan (termasuk 30
Jam Pertemuan peer teaching/peer supervising). Pembelajaran dalam
PLPG dilakukan dengan menggunakan multi media dan multi metode
yang berbasis pembelajaran aktif, interaktif, inovatif, kreatif, efektif,
dan menyenangkan (PAIKEM). Penyampaian teoritis materi PLPG
dilakukan oleh satu orang narasumber. Cakupan meteri tersebut antara
lain:

e Pengembangan Profesionalitas Guru: Pembinaan guru
profesional berbasis karakter meliputi antara lain: (1) citra diri
positif, (2) etika, (3) etos kerja, (4) komitmen, dan (5) empati,
dilaksanakan selama 3 Jam Pertemuan;

¢ Pendalaman materi mata pelajaran yang belum dikuasai oleh
sebagian besar guru kelas RA/MI, atau guru MAPEL,
dilaksanakan selama 6 Jam Pertemuan;

*  Model-model Pembelajaran Aktif, Interaktif, Inovatif, Kreatif,
Efektif, dan Menyenangkan (PAIKEM) dan pemanfaatan
medianya, dilaksanakan selama 4 Jam Pertemuan;

*  Prinsip-prinsip assesment/evaluasi serta pemanfaatannya,
dilaksanakan selama 2 Jam Pertemuan; dan



Penelitian Tindakan (PT) atau Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) dan penulisan karya ilmiah, dilaksanakan selama 2 Jam
Pertemuan.

| Jam Pertemuan tes awal (penelusuran kemampual awal

peserta), dan 4 Jam Pertemuan ujian tulis.

Adapun kegiatan pembelajaran dalam PLPG yang dilakukan

dalam bentuk workshop didahului dengan penyampaian materi

penunjang workshop harus menggunakan multi media dan multi

metode yang berbasis pembelajaran aktif, interaktif, inovatif, kreatif,

efektif, dan menyenangkan (PAIKEM), yang termasuk materi

workshop/praktek terdiri dari:

Praktek penyusunan rancangan PTK untuk perbaikan
pembelajaran  berdasarkan hasil refleksi pembelajaran,
dilaksanakan selama 6 Jam Pertemuan;

Pengembangan  instrument penilaian  pembelajaran,
dilaksanakan selama 4 Jam Pertemuan;

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), dilaksanakan selama 2
Jam Pertemuan;

Pengembangan Media Pembelajaran, dilaksanakan selama 3
Jam Pertemuan;

Rancangan Pembelajaran Tematik (Kelas awal), dilaksanakan
selama 3 Jam Pertemuan;

Pengembangan  Silabus, dilaksanakan selama 4 Jam
Pertemuan;

Pengembangan RPP, LKS, dan LE, dilaksanakan selama 8

Jam Pertemuan;



e Pengembangan Bahan ajar, dilaksanakan selama 8 Jam

Pertemuan;

e Praktek Peer teaching/peer supervising, dilaksanakan selama

30 Jam Pertemuan;.

Jika semua kegiatan ini telah dimapankan dalam diri seorang
guru, tentu profesionalismenya diyakini akan berkwalitas, baik aspek
kompetensi paedagogik, personaliti, profesional maupun sosialnya.
Meskipun demikian, dibalik dari semua itu, problema utama pekerjaan
profesi adalah bermula dari implikasi dan konsekuensi jabatan
terhadap tugas dan tanggung jawabnya. Tinggi rendahnya pengakuan
profesionalisme yang dimiliki oleh seorang guru sangat tergantung
pada keahlian dan jenjang pendidikan yang ditempuhnya. Sebenarnya
skill yang dimiliki oleh pendidik tidak hanya cukup pada aspek
kognitif saja, tetapi aspek afekt-if dan psikomotorpun harus benar-
benar ditegakkan. Dengan demikian, setiap guru harus memahami
betul fungsinya sebagai pendidik, karena sangat besar pengaruhnya
terhadap cara bertindak, berbuat dan menjalankan tugasnya sehari-
hari, baik di sekolah maupun di masyarakat. Karena itu, pengetahuan
dan pemahaman nya tentang kompetensi guru akan mendasari pola
kegiatannya dalam menunjang profesi guru.’

Namun, dalam kenyataan di lapangan masih banyak
diketemukan guru yang kurang mampu mengembangkan bahan ajar
secara baik dan benar, Mereka lebih banyak mengandalkan buku paket
yang ada untuk melakukan pembelajaran di sekolah-sekolah tersebut.
Bahan ajar yang diberikan kepada peserta didik pada umumnya tidak
berpedoman pada standar Isi, SK, KD dan tidak pernah dilakukan

* Hadari Nawawi, Organisasi Sekolah dan Pengelolaan Kelas,
(Jakarta: Haji Agung, 1989), hal. 123




need assisment sebagai baro meter untuk standar proses pelaksanaan
kegiatan. Kehadirannya di tengah-tengah siswa tidak memberikan
nuansa baru bagi pengembangan potensi anak didik, bahkan terkesan
tidak menghadirkan makna belajar yang brilian dalam kehidupan
mereka. Kemampuannya hanya terbatas pada penggunaan bahan ajar
yang sudah ada, bukan membangun dan menghasilkan kreativitas baru
bagi dirinya yang mampu meningkatkan kwalitas anak. Kondisi ini
sering kali membosankan siswa dan jumud. Guru kadang-kadang
tidak siap dalam menghadapi situasi seperti ini dalam kelas.
Kekurangan lain adalah mareka tidak pernah mempersiapkan silabus
dan RPP yang sesuai dengan standar dan kebutuhan siswa. Padahal
kehadiran keduanya menjadi acuan dan dasar pijakan pembelajaran
yang rasional. Keteledoran ini sungguh telah menjadikan mala petaka
bagi kwalitas pendidikan dan pembelajaran anak didik selama ini.
Persoalan lain yang paling mendasar dalam proses
pembelajaran yang dihadapi guru adalah persoalan metodologi.
Kehadiran metodologi dalam sebuah pembelajaran menjadi penting
diperhatikan. Sebab metodologi adalah alat penentu tercapainya
pemahaman bagi siswa yang lebih baik. Dalam proses pembelajaran
hari ini terkesan bahwa  guru masih sangat kurang
mempertimbangkan aspek metodologis  penyampaiannya - yang
realistis, filosofis dan relevan dalam menyampaikan materi-materi
pengajarannya, Guru tidak trampil dalam menggunakan metode,
pendekatan, atau straegi, media dan alalalat peraga yang benar-benar
wakil mn-—muwm Problena in



dari apa yang dipelajarinya bahkan tidak mampu mengaplikasikannya
dalam kehidupan tempat ia hidup. Kondisi ini seakan-akan
menggambarkan bahwa siswa yang menjadi alumni hari ini hanyalah
seperti icon robot yang siap menunggu perintah sang pengontrolnya,
tidak lebih dari itu. Penyampaian materi yang cendrung satu arah,
telah menjadikan siswa pasif dan tidak kreatif dalam menghasilkan
ide-ide baru. Hal ini telah membuat kegelapan dalam pikirannya.
Kondisi ini pula tidak memberi efek yang maksimal -bagi
kehidupannya, seperti mereka tidak memiliki skill, jumud, apriori,
tidak berkembang dan lemah ingatannya.

Dalam aspek penilaian, guru seringkali dihadapkan dengan
delema dalam mempersiapkan instrumen penilaian. Mereka sering
apriori dalam menentukan soal-soal yang tepat dan terukur sesuai
dengan indikator yang telah dirumuskan. Kadang-kadang mereka
tidak mampu menyusunnya sesuai dengan harapan atau tujuan SK,
KD dan indikator yang ada. Penyusunan indikatorpun sering
terabaikan pertimbangan-pertimbangannya pada aspek-aspek penting,
baik kognitif, konasi dan psikomotorik siswa. Bahkan yang lebih fatal
lagi mereka kurang menganalisa ketepatan penggunaan KKO pada
indikator yang ada. Ketidaktepatan ini sungguh membawa efek pada
pencapaian tujuan pembelajaran yang tidak maksimal.

Dalam peningkatan profesionalismenya, tentu guru hendaknya
mampu mengembangkan kemampuan akademik yang lebih
berkompeten. Salah satu yang paling penting adalah pengembangan
pendidikan dan penelitian. Jarang sekali guru memperhatikan aspek
akademik ini. Pengembangan ini sangat tergantung pada kemampuan
ilmiah yang dijalankannya dalam merancang penelitian atau kurang

jeli dalam melihat kesulitan-kesulitan yang terdapat pada proses



pembelajarannya sehari-hari. Mereka tidak tahu melakukan dan
membuat penelitian tindakan kelas, sebagai upaya penyempurnaan
pemahaman dan pembelajaran kepada siswanya. Mereka sering
dihadapkan oleh faktor ketidakmampuan kecakapan dalam menguasai
pengetahuan bidang penelitian. Konsekwansi ini telah menjadikan
pengembangan profesionalitasnya sering mandek dan terhenti dengan
sendirinya.

Dari latar belakang ini, maka penulis merasa terdorong untuk
mengadakan penelitian dengan topic: “Aktualisasi Profesionalisme
Guru Agama Bersertifikat Pendidik pada Madrasah Aliyah di

Provinsi Aceh.”

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang permasalahan di atas, maka yang menjadi
rumusan masalah utama dalam penelitian ini dapat dinyatakan bahwa
profesionalisme guru yang bersertifikat pendidik masih sangat kurang
mampu melakukan proses pembelajaran yang berkwalitas dikarenakan
beberapa faktor, yaitu profesional yang rendah, terbatasnya
kompetensi personaliti, kurangnya tanggap terhadap lingkungan, dan
minimnya kapasitas skill dalam bertindak. Konsekwensi ini telah
menyulitkan dan mengalami sejumlah delema yang sangat berat dalam
merancang skenerio pembelajaran, dan kurang trampilnya penggunaan
metodologi dalam proses pembelajaran. Berangkat dari masalah
pokok ini, maka penulis ingin membatasi fokus masalah yang lebih
spesifik untuk dikaji yaitu:

1. Bagaimana profesionalisme guru bersertifikat pendidik dalam
mengembangkan bahan ajar pada Madrasah Aliyah di Provinsi
Aceh?

2. Bagaimana profesionalisme guru Agama bersertitikat pendidik
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dalam mengembangakan metodologi pembelajaran  pada
Madrasah Aliyah di Provinsi Aceh?

3. Bagaimana profesionalisme guru agama bersertifikat pendidik
dalam mengembangkan alat penilaian siswa dalam
pembelajaran pada Madrasah Aliyah di Provinsi Aceh?

4. Bagaimana profesionalisme guru Agama bersertifikat pendidik
dalam mengembangakan Penulisan Karya Ilmiah sebagai
penunjang akademiknya pada Madrasah Aliyah di Provinsi
Aceh?

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan
penelitian yang akan dicapai dalam penulisan ini adalah untuk
melihat implementasi profesionalisme guru Agama
bersertifikat pendidik pada Madrasah Aliyah dalam:
1. Mengembangkan bahan ajar di kelas.
2. Mengembangakan Metodologi pembelajaran di kelas.
" 3. Mengembangkan  Alat  Penilaian siswa pada
pembelajaran di kelas.
4. Mengembangakan Penulisan Karya Ilmiah sebagai

penunjang akademiknya.

D. Kegunaan Penelitian

Manfaat atau nilai guna yang bisa diambil dari penelitian ini

adalah :

I. Segi Teoritisnya
a) Untuk menjadi kontribusi positif bagi pengembangan ilmu

pengetahuan khususnya bagi pendidikan dan pelatihan serta
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baro meter bagi LPTK Fakultas Tarbiyah dalam menerapkan
dan mengembangkan sertifikasi yang efektif di lembaga
pendidikan sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai.

b) Untuk memperkuat teori bahwa penerapan dan pengembangan
pendidikan dan pelatihan sertifikasi yang lebih baik serta

peningkatan mutu lembaga dan kreatifitas siswa dalam

berprestasi normal.

2. Segi Praktis

a) Dengan adanya penerapan dan pengembangan pendidikan dan
pelatihan yang baik, tentu akan mewujudkan lembaga
pendidikan yang berkwalitas, produktif, dan berprestasi, serta
dapat meningkatkan kreatifitas siswa dalam berprestasi.

b) Sebagai bahan bahan dokumen untuk penelitian lebih lanjut.



BABII

I. Profesionalisme Guru Bersertifikat Pendidik

Pendidik (guru dan dosen) menurut Pasal 39 ayat 2, UU RI
No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 2 ayat
1, UU RI No.14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, dan Pasal 28
ayat (1) PP RI No.19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan adalah tenaga profesional. Dengan berpijak pada landasan
yuridis dan kebijakan tersebut, secara tegas menunjukkan adanya
keseriusan dan komitmen yang tinggi pihak Pemerintah dalam upaya
meningkatkan profesionalisme dan penghargaan kepada guru yang
muara akhirnya pada peningkatan kualitas pendidikan nasional.
Memperhatikan arah kebijakan yang diterapkan seperti
tersebut di atas, maka pada Pasal 42 UU RI No.20 Tahun 2003 yang
menjelaskan syarat bagi pendidik yang harus memiliki kualifikasi
minimum dan sertifikasi sesuai dengan kewenangan mengajar, sehat
jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan
tujuan pendidikan nasional. Hal tersebut dipertegas dengan Pasal 28
ayat (1) PP RI No.19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan, dan Pasal 8 UU RI No. 14 Tahun 2005 yang
mengamanatkan bahwa guru harus memiliki kualifikasi akademik
minimal D4/S1 dan kompetensi sebagai agen pembelajaran, yang
meliputi kompetensi kepribadian, pedagogis, profesional, dan sosial.
Kompetensi guru sebagai agen pembelajaran secara formal dibuktikan

dengan sertifikat pendidik. Kualifikasi akademik minimum diperoleh
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melalui pendidikan tinggi, dan sertifikat kompetensi pendidik
diperoleh setelah lulus ujian sertifikasi.'

Pengertian sertifikasi secara umum mengacu pada National
Commision on Educatinal Services (NCES) disebutkan “Certification
is a procedure where by the state evaluates dan reviews a teacher
candidate’s credentials and provides him or her a license to teach”.
Sertifikasi guru adalah proses pemberian sertifikat pendidik kepada
guru. ° Sertifikat pendidik diberikan kepada guru yang telah
memenuhi standar profesional guru. Guru profesional merupakan
syarat mutlak untuk menciptakan sistem dan praktik pendidikan yang
berkualitas. |

Dalam Undang-undang Guru dan Dosen disebut sertifikat
pendidik. Pendidik yang dimaksud di sini adalah guru dan dosen.
Proses pemberian sertifikat pendidik untuk guru disebut sertifikasi
guruy, dan untuk dosen disebut sertifikasi dosen.

Sertifikat pendidik adalah sebuah sertifikat yang
ditandatangani oleh perguruan tinggi penyelenggara sertifikasi
sebagai bukti formal pengakuan profesionalitas guru yang diberikan

kepada guru sebagai tenaga profesional.Sertifikat pendidik adalah

' Mucklas Samani, dkk., Mengenai Sertifikasi Guru di Indonesia,
(SIC, Surabaya: 2006), hal. 2.

? Dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 dikemukakan
bahwa sertifikasi adalah proses pemberian sertifikat pendidik untuk guru dan
dosen. Sedangkan sertifikat pendidik adalah bukti formal sebagai pengakuan
yang diberikan kepada guru dan dosen sebagai tenaga profesional.
Berdasarkan pengertian tersebut, sertifikasi guru dapat diartikan sebagai
suatu pemberian pengakuan bahwa seseorang telah memiliki kompetensi
untuk melaksanakan pelayanan pendidikan pada satuan pendidikan tertentu,
setelah lulus uji kompetensi yang diselenggarakan oleh lembaga sertifikasi
Dengan kata lain, sertifikasi guru adalah proses uji kompetensi yang
dirancang untuk mengungkapkan penguasaan kompetensi seseorang sebagai
landasan pemberian sertifikat pendidik. Lihat: Mulyasa, Standar Kompetensi
dan Sertifikasi Guru, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), hal. 34
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sebuah sertifikat yang ditandatangani oleh perguruan tinggi
penyelenggara sertifikasi  sebagai bukti formal pengakuan
profesionalitas guru yang diberikan kepada guru sebagai tenaga
profesional.

Di beberapa Negara Asia, telah menerapkan syarat kualifikasi
akademik minimum dan sertifikasi bagi para pendidik. Negara jepang
telah memiliki Undang-undang tentang guru sejak tahun 1974, dan
Undang-undang sertifikasi sejak tahun 1949. Di China telah memiliki
Undang-undang Guru tahun 1993, dan PP yang mengatur kualifikasi
guru diberlakukan sejak tahun 2001. Demikian halnya dengan
beberapa Negara Asean seperti Philipina dan Malaysia yang
belakangan ini telah menjadikan kualifikasi akademik minimum dan
standar kompetensi sebagai syarat bagi guru. Artinya, tanpa
pengetahuan dan sikap tidak mungkin muncul suatu kompetensi
tertentu.

Dalam proses mengajar, terdapat kegiatan membimbing siswa
agar berkembang sesuai dengan tugas-tugas perkembangannya,
melatih keterampilan baik  keterampilan intelekstual maupun
keterampilan motorik sehingga siswa dapat hidup dalam masyarakat
yang cepat berubah dan penuh persaingan, memotivasi siswa agar
tetap semangat menghadapi berbagai tantangan dan rintangan,

kemampuan merancang dan menggunakan berbagai media dan
sumber belajar untuk menambah efektivitas mengajarnya, dan lain
sebagainya. Dengan demikian seorang guru perlu  memiliki
kemampuan khusus, kemampuan yang tidak mungkin dimiliki oleh
orang yang bukan guru. Menurut James M. Cooper dalam Syamsudin
(1999) mengemukakan bahwa: “A teacher is a person charged with

the responsibility of helping others to learn and to behave in new and



15

different ways”.> Oleh karena guru perlu memiliki kemampuan-

kemampuan itu, maka guru merupakan jabatan profesional, yakni

jabatan yang hanya dimiliki oleh orang-orang tertentu.

a. Peran Sertifikasi Guru

Dasar utama pelaksanaan sertifikasi adalah Undang-undang
Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen (UUGD) yang
disahkan tanggal 30 Desember 2005. Pasal yang menyatakannya
adalah pasal 8: guru wajib memiliki kualifikasi akademik,
kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta
memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
Pasal lainnya adalah Pasal 11 ayat (1) menyebutkan bahwa sertifikat
pendidik sebagaimana dalam pasal 8 diberikan kepada guru yang
telah memenuhi persyaratan. Landasan hukum lainnya adalah
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, dan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 18
Tahun 2007 tentang Sertifikasi bagi Guru dalam Jabatan yang
ditetapkan pada tanggal 4 Mei 2007.

Maksud sertifikasi guru adalah proses pemberian sertifikat
pendidik kepada guru. Sertifikat pendidik diberikan kepada guru yang
telah memenuhi standar profesional guru. Guru profesional
merupakan syarat mutlak untuk menciptakan sistem dan prakuk
pendidikan yang berkualitas. Sedangkan sertifikat pendidik adalah
scbuah sertifikat yang ditandatangani oleh  perguruvan  tnggi
penyelenggara  sertifikasi  sebagai  bukti  formal  pengakuan
profesionalitas guru yang diberikan kepada guru schagar tenaga

'Abin Syamsudin, Pengembangan Frofeni dun Kiwrja Tonaga
Kependidikan, (Bandung FI"S Univesitas Peratudiban lndoossia, 1999), hal
)
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profesional. Dalam Undang-undang Guru dan Dosen legalitas yang
diperoleh dari uji kompetensi disebut sertifikat pendidik. Pendidik
yang dimaksud di sini adalah guru dan dosen. Proses pemberian
sertifikat pendidik untuk guru disebut sertifikasi guru dan untuk dosen
disebut sertifikasi dosen.

Pelaksanaan suatu kegiatan besar secara nasional seperti
sertifikasi guru ini, tentunya mempunyai tujuan dan manfaat bagi
guru. Sertifikasi guru bertujuan untuk:

a) Menentukan kelayakan guru dalam melaksanakan tugas
sebagai agen pembelajaran dan mewujudkan tujuan
pendidikan nasional.

b) Meningkatkan proses dan mutu hasil pendidikan.

c) Meningkatkan martabat guru.

d) Meningkatkan profesionalitas guru.*

Dengan kata lain tujuan sertifikasi untuk meningkatkan mutu
dan menentukan kelayakan guru dalam melaksanakan tugas sebagai
agen pembelajaran dan mewujudkan tujuan pendidikan nasional.

Adapun manfaat yang nantinya akan dirasakan setelah
sertifikasi guru dilaksanakan dapat dirinci sebagai berikut:

a) Melindungi profesi guru dari praktik-praktik yang tidak

kompeten, yang dapat merusak citra profesi guru.

* Adapun kompetensi profesional meliputi (1) penguasaan materi
pelajaran yang terdiri atas penguasaan bahan yang harus diajarkan, dan
konsep-konsep dasar keilmuan dari bahan yang diajarkannya i, (2)
penguasaan dan penghayatan atas landasan dan wawasan kependidikan dan
keguruan, (3) penguasaan proses-proses kependidikan, Keguruan dan
pembelajaran siswa. Lihat dan bandingkan: Yamin Sanjaya, Srraregi
Pembelajaran: Berorientasi Standar Pendidikan, (Jakarta: Kencana Penada
Media, 2006), hal, 22
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b) Melindungi masyarakat dari praktik-praktik pendidikan yang
tidak berkualitas dan tidak professional.

¢) Menjadi wahana penjaminan mutu bagi LPTK, dan kontrol
mutu dan jumlah guru bagi pengguna layanan pendidikan.

d) Menjaga lembaga penyelenggara pendidikan (LPTK) dari
keinginan internal dan tekanan eksternal yang menyimpang
dari ketentuan-ketentuan yang berlaku.

) Meningkatkan kesejahteraan guru dengan adanya tunjangan

profesi.

Peranan sertifikasi untuk guru/dosen adalah supaya lebih
memahami hak dan kewajibannya dalam serpti yang tercantum dalam
UU No.14/2005 pasal 14 ayat 1 antara lain: (1) memperoleh
penghasilan di atas kebutuhan hidup minimum dan jaminan
kesejahteraan sosial; (2) mendapatkan promosi dan penghargaan
sesuai dengan tugas dan prestasi kerja; (3) memperoleh perlindungan
dalam melaksanakan tugas dan hak atas kekayaan intelektual; (4)
memperoleh kesempatan untuk meningkatkan kompetensi; (5)
memperoleh dan memanfaatkan sarana dan prasarana pembelajaran
untuk menunjang kelancaran tugas keprofesionalan; (6) memiliki
kebebasan dalam memberikan penilaian dan ikut menentukan
kelulusan, penghargaan, dan/atau sanksi kepada peserta didik sesuai
dengan kaidah pendidikan, kode etik guru, dan peraturan perundang-
undangan; (7) memperoleh rasa aman dan jaminan keselamatan
dalam melaksanakan tugas; (8) memiliki kebebasan untuk berserikat
dalam organisasi profesi; (9) memiliki kesempatan untuk berperan
dalam menentukan kebijakan pendidikan; (10) memperoleh

kesempatan untuk mengembangkan dan meningkatkan kualifikasi
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akademik dan kompetensi; dan/atau (11) memperoleh pelatihan dan

pengembangan profesi dalam bidangnya.

Tunjangan fungsional menurut RPP tentang Renumerasi
Guru pasal 10 antara lain diberikan kepada guru yang diangk‘at
pemerintah dan pemda sebesar 50% dari gaji pokok; dan diberikan
kepada guru yang diangkat masyarakat (satuan pendidikan) sebesar
25%. Tunjangan khusus menurut pasal 11 dan 12 antara lain
diberikan kepada guru yang bertugas di daerah khusus dan berhak
atas rumah dinas yang disediakan pemda selama bertuags, maslahat
tambahan menurut pasal 13 antara lain: tunjangan pendidikan;
asuransi pendidikan; bea siswa; penghargaan; kemudahan untuk
memperoleh pendidikan bagi putra-putrinya; pelayanan kesehatan-
asuransi kesehatan; dan bentuk kesejahteran lain.

Cakupan kompetensi meliputi: kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial ~dan kompetensi
profesional. Kompetensi pedagogik antara lain memahami peserta
didik, merancang pembelajaran, melaksanakan pembelajaran,
merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran  dan
mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimilikinya.

Kompetensi kepribadian merupakan kemampuan personal
yang mencerminkan kepribadian: (1) mantap dan stabil, bertindak
sesuai dengan norma hukum, norma sosial, bangga sebagai pendidik,
konsisten dalam bertindak; (2) dewasa, menampilkan kemandirian
dalam bertindak sebagai pendidik dan memiliki etos kerja; (3) anf,
menampilkan tindakan yang didasarkan pada kemanfaatan peserta
didik, sekolah, dan masyarakat dan menunjukkan keterbukaan dalam
berpikir dan bertindak; (4) berwibawa, menjadi teladan bagi perserta
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didik, memiliki perilaku yang berpengaruh positif terhadap peserta
didik dan disegani; (5) berakhlak mulia dan menjadi teladan bagi
peserta didik.

Kompetensi profesional yakni menguasai substansi keilmuan
yang terkait dengan bidang studi; menguasai langkah-langkah
penelitian dan kajian kritis untuk menambah wawasan dan
memperdalam pengetahuan/materi bidang studi. Kompetensi sosial
antara lain mampu berkomunikasi dan bergaul seara efektif dengan
peserta didik; mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif
dengan sesama pendidik dan tenaga kependidikan; mampu
berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan orang tua/wali

peserta didik dan masyarakat sekitar.

b. Profesionalisme Guru

Profesi menunjuk pada suatu pekerjaan atau jabatan yang
menuntut keahlian, tanggung jawab, dan kesetiaan terhadap pekerjaan
itu. Sedangkan profesional menunjuk dua hal, yakni orangnya dan
penampilan atau kinerja orang itu dalam melaksanakan tugas atau
pekerjaannya. Sementara profesionalisme menunjuk kepada derajat
atau tingkat penampilan seseorang sebagai seorang profesional dalam
melaksanakan profesi yang mulia itu.’

Dengan memperhatikan definisi tersebut, maka pengertian
pendidik yang tertuang di dalam Undang-undang Republik Indonesia
No.20 Tahuan 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, dalam pasal
39 yaitu: Pasal (1) Tenaga kependidikan bertugas melaknsakan
administrasi, pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan

HEH n
pelayaran teknis untuk menunjang proses pendidikan pada satua

* Abin Syamsudin, Pengembangan Profest.. hal. 10
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pendidikan. Pasal (2), Pendidik merupakan tenaga profesional yang
bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran,
menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan,
serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat,
terutama bagi pendidik perguruan tinggi.’

Sebagai tenaga profesional,” maka pendidik dikenal sebagai
salah satu jenis dari sekian banyak pekerjaan (accupation) yang
memerlukan bidang keahlian khusus, seperti dokter, insinyur, tentara,
wartawan dan bidang pekerjaan lain yang memerlukan bidang
keahlian yang lebih spesifik. Dalam dunia yang semakin maju, semua
bidang pekefjaan memerlukan adanya spesialisasi, yang ditandai

dengan adanya standar kompetensi tertentu, termasuk guru sebagai

profesi.®

6 Tim Penyusun, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, (Jakarta: Eka Jaya, 2006), hal. tt

7 Guru yang profesional diyakini mampu memotivasi siswa untuk
mengoptimalkan potensinya dalam kerangka pencapaian standar pendidian
yang ditetapkan. Adapun kompetensi profesional meliputi; (1) penguasaan
terhadap landasan kependidikan; (2) menguasai bahan pengajaran; (3)
kemampuan menyusun program pengajaran dan (4) kemampuan menyusun
perangkat penilaian hasil belajar dan proses pembelajaran. Kompetensi
profesional mengacu pada perbuatan yang bersifat rasional dan memenuhi
spesifikasi tertentu dalam melaksanakan tugas-tugas kependidikan.
Mengenai perangkat kompetensi profesional biasanya dibedakan proﬁ!
kompetensi yaitu mengacu kepada berbagai aspek kompetensi yang dimil?lu
seseorang tenaga profesional pendidikan dan spektrum kompetensi yaitu
mengacu kepada variasi kualitatif dan kuantitatif. Perangkat kompetensi
yang dimiliki oleh korp tenaga kependidikan yang dibutuhkan untuk
mengoperasikan dan mengembangkan sistem pendidikan. Lihat: Usman,
Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Pro esional, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2001), hal. 17 7

Suparlan, Peranan Sertifikasi  Guru dalam ;&!‘-raz::gﬁt:{k.:rf

profesionalisme Guru, (Dalam Makalah Seminar nasional Susml'nsn‘sl
Sertifikasi Guru dalam memaknai UU No. 14 Tahun 2005. Bandung: Disdik
Jawa Barat, 2006), hal. 7
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Seorang pendidik yang telah memiliki sertifikat, maka secara
langsung orang akan menyimpulkan bahwa ia adalah seorang
pendidik yang profesional. Indikasinya, karena ia telah lulus ujian
kompetensi. Namun demikian tidak ada jaminan bahwa seorang
pendidik yang telah lulus ujian kompetensi akan menjadi pendidik
yang profesional, meskipun tataran ideal yang diharapkan dari adanya
ujian kompetensi tersebut adalah untuk menciptakan pendidik yang
profesional. Profesionalisme adalah sebuah istilah yang diperoleh
setelah melalui sebuah proses tahapan tertentu. Karena ia telah
melewati tahapan tertentu itulah, maka itu ia disebut profesional.

Seorang guru profesional dituntut juga harus banyak belajar,
membaca, menulis, dan mendalami teori tentang profesi yang
digeluti. > Profesi bukanlah sesuatu yang permanen, ia akan
mengalami perubahan dan mengikuti perkembangan kebutuhan
manusia, oleh karena itu penelitian terhadap suatu tugas profesi
sangat dianjurkan. Pelaksanaan kegiatan kita akan mencapal
maksimal apabila dilakukan dengan meraba-raba atau mencoba-coba,
akan tetapi suatu penerapan harus memiliki pedoman teoritis yang
teruji kevalidannya. Ini berarti seorang yang profesional bekerja

dengan mengandalkan teori, praktik dan pengalaman, berbeda dengan
pekerjaan yang non profesional yang hanya berdasarkan praktik dan
pengalaman.

Prinsip-prinsip profesionalitas menurut UU No.14/2005 Pasal
7 (1) antara lain; (a) memiliki bakat, minat, panggilan jiwa dan
idealism; (2) memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu

pendidikan, keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia; (3) memiliki

Y Muhammad Nurdin, Kiat menjadi Guru Profesional. Jogjakarta:
Prisma Sophie, 2004), hal. 23
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kualitas akademik dan latar belakang pendidikan sesuai dengan
bidang tugas; (4) memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan
bidang tugas; (5) memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugas
profesionalitas; (6) memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai
dengan prestasi  kerja; (7) memiliki kesempatan untuk
mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan belajar
sepanjang hayat; (8) memiliki jaminan perlindungan hukum dalam
melaksanakan tugas keprofesionalan; dan (9) memiliki organisasi
profesi yang mempunyai kewenangan mengatur hal-hal yang
berkaitan dengan tugas keprofesionalan guru.

Pemberdayaan profesi guru/dosen menurut UU No.14/2005
pasal 7 (2) diselenggarakan melalui pengembangan diri yang
dilakukan secara demokratis, berkeadilan, tidak diskriminatif, dan
berkelanjutan dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai
keagamaan, nilai kultural, kemajemukan bangsa, dan kode etik
profesi.

Syarat bagi guru profesional secara garis besar dapat
dikelompokkan ke dalam tiga kategori, yaitu persyaratan
administratif, akademis dan kepribadian. Persyaratan administratif
adalah persyaratan yang harus dimiliki oleh seorang guru yang ingin
menjadi profesional dalam kaitannya dengan persyaratan legal
formal. Di Indonesia, persyaratan yang demikian ini (khususnya bagi
lembaga pendidikan formal) menjadi sangat menentukan. Bahkan
kualitas seseorang dapat dilihat dari ijazah serta sertifikat keilmuan
yang dimilikinya. Dalam konteks keindonesiaan, persyaratan
administratif merupakan salah satu persyaratan yang sangat penting.

Persyaratan akademis adalah persyaratan yang harus dimiliki seorang
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guru yang ingin menjadi profesional dalam kaitannya dengan

kapabilitas dan kualitas intelektual.

Persyaratan akademis juga merupakan syarat yang sangat
penting bagi seorang guru profesional. Persyaratan ini sangat
menentukan keberhasilan proses pendidikan yang dilaksanakannya.
Kesuksesan pendidikan bukan hanya menjadi beban dan tanggung
Jawab murid sebagai pencari ilmu, akan tetapi justru gurulah yang
memegang peran dominan. Karena jika guru secara akademis sudah
tidak memadai, maka dengan sendirinya keterampilan untuk
mengajar, kemampuan penguasaan materi pengajaran, dan bagaimana
mengevaluasi keberhasilan murid tidak dimiliki secara akurat dan
benar. Hal ini jelas sangat merugikan proses pendidikan yang bukan
hanya berakibat fatal bagi seorang murid, melainkan bagi seluruh
murid atau bahkan seluruh stakeholder pendidikan.

Persyaratan kepribadian adalah persyaratan yang harus
dimiliki guru yang ingin menjadi profesional dalam kaitannya dengan
sikap dan perilaku dalam kehidupan sehari-hari. Guru adalah
seseorang yang harus digugu dan ditiru, khususnya oleh murid.
Sebagai seseorang yang harus digugu dan ditiru, dengan sendirinya
mensyaratkan secara internal bahwa seorang guru harus memiliki
kepribadian dan perilaku yang baik. Dalam hal ini bukan hanya dalam
kaitannya dengan tradisi, kesopanan, dan unggah-ungguh di
masyarakat setempat, akan tetapi juga nilai-nilai keagamaan. Sebagai

seorang guru yang profesional tidak ada alasan lain kecuali berakhlak
yang mulia, baik dalam kaitannya dengan orang lain (murid dan
masyarakat), diri sendiri, lingkungan (alam sekitar), dan tentunya
dengan Allah SWT. Berakhlak baik dengan Allah belum menjadi

jaminan bahwa seorang guru telah berakhlak mulia dengan
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masyarakat, dengan dirinya atau dengan lingkungan. Demikian juga
sebaliknya, berakhlak baik dengan dirinya belum tentu menjadi
jaminan berakhlak mulia dengan lingkungan, masyarakat dan Allah
SWT.

Menjadi seorang guru bukanlah pekerjaan yang gampang,
seperti yang dibayangkan oleh sebagian orang, dengan bermodal
penguasaan materi dan menyampaikannya kepada siswa. Hal ini
tentunya belum dapat dikategorikan sebagai guru yang profesional,
karena guru yang profesional harus memiliki berbagai keterampilan,
kemampuan khusus, mencintai profesinya, menjaga kode etik guru,
dan lain sebagainya. '

Undang-undang tentang Guru dan Dosen disebutkan bahwa
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.
Sebagai tenaga profesional guru diberikan berbagai tunjangan, salah
satunya berupa tunjangan profesional, akan tetapi seorang guru yang
berhak mendapat tunjangan profesional harus terlebih dahulu
memiliki kualifikasi akademik minimal D4 atau SI, kompetensi,
sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.

Portofolio merupakan salah satu cara untuk mendapatkan
sertifikat pendidik, seorang guru untuk mendapatkan sertifikat
pendidik melalui protofolio harus mengumpulkan minimal 850 poin
yang terdiri dari unsur (1) kualifikasi dan tugas pokok, (2) unsur

dan (3) unsur pendukung profesi. Unsur
akademik,

pengembangan profesi,
kualifikasi dan tugas pokok meliputi kualifikasi
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pengalaman mengajar, serta perencanaan dan pelaksanaan

pembelajaran. Unsur pengembangan profesi meliputi pendidikan dan
pelatihan, penilaian dari atasan dan pengawas, prestasi akademik, dan
karya pengembangan profesi. Unsur pendukung profesi meliputi
keikutsertaan dalam forum ilmiah, pengalaman menjadi pengurus
organisasi di bidang kependidikan dan sosial, dan penghargaan yang
relevan dengan bidang pendidikan.

Berdasarkan pendapat di atas nampak jelas bahwa guru
merupakan suatu jabatan atau profesi yang menuntut suatu keahlian
khusus. Memang tidak setiap orang bisa menjadu guru, karena harus
didukung dengan komponen-komponen yang menunjang profesi
tersebut, seperti kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi sosial dan kompetensi profesional. Juga unruk menjadi
guru dibutuhkan keahlian khusus, maka ia harus lulus pendidikan
keguruan atau pendidikan profesi dan harus lulus ujian sertifikasi,
baik ujian tertulis, kinerja maupun portofolio.

c. Analsis Kritis

Undang-undang republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab XVI Pasal 61 ayat (3)
menyebutkan bahwa  sertifikat kompetensi  diberikan  oleh
penyelenggara pendidikan dan lembaga pelatihan kepeda peserta
didik dan warga masyarakat sebagai pengakuan terhadap kompetensi
untuk melakukan pekerjaan tertentu setelah lulus uji kompetensi yang
diselenggarakan oleh satuan pendidikan yang terakreditasi atau
lembaga sertifikasi. Adapun Undang-undang republik Indonesia
Nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen pada Bab IV pasal 8
dan 13 menyebutkan bahwa guru wajib memiliki kualifikasi

akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani
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serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan

nasional.

Sejalan dengan pasal di atas, ada beberapa aspek yang harus
terkandung dalam kompetensi sebagai berikut:

a) Pengetahuan (knowledge), yaitu pengetahuan seseorang untuk
melakukan sesuatu, misalnya akan dapat melakukan proses
berpikir ilmiah untuk memecahkan suatu persoalan manakala
ia memiliki pengetahuan yang memadai tentang langkah-
langkah berpikir ilmiah.

b) Pemahaman (understanding), yaitu kedalaman kognitif dan
afektif yang dimiliki oleh individu.

c) Keterampilan (skill), adalah sesuatu yang dimiliki oleh
individu untuk melakukan tugas yang dibebankan.

d) Nilai (value), adalah suatu standar perilaku yang telah
diyakini dan secara psikologis telah menjadi bagian dari
dirinya, sehingga akan mewarnai dalam segala tindakannya.

e) Sikap (attitude), yaitu perasaan atau reaksi terhadap suatu
rangsangan yang datang dari luar.

f) Minat (interest), yaitu kecenderungan seseorang untuk
melakukan suatu tindakan atau perbuatan.

Dari uraian di atas, maka kompetensi bukan hanya ada dalam
tatanan pengetahuan akan tetapi sebuah kompetensi harus
tergambarkan dalam pola perilaku. Artinya seseorang dikatakan
memiliki kompetensi tertentu, akan tetapi bagaimana implikasi dan
implementasi pengetahuan itu dalam pola perilaku atau tindakan yang
ia lakukan. Dengan demikian, mka kompetensi pada dasarnya
merupakan perpaduan dari pengetahuan, keterampilan, nilai, dan

sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak.
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Uji kompetensi yang baik harus dilaksanakan berlandaskan
nilai dan semangat kecermatan atau validitas, bijak serta adil. Cermat
atau valid maksudnya instrument uji kompetensi mampu menentukan
guru yang memang benar-benar layak untuk memperoleh sertifikat
pendidik sebagau guru profesional. Dikatakan demikian karena
memang yang bersangkutan cakap atau kompeten sebagai pendidik.

Pembangunan dalam bidang pendidikan adalah upaya
mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas manusia
Indonesia yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia serta
menguasai ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni dalam mewujudkan
masyarakat yang maju, adil, makmur, dan beradab berdasarkan
Pancasila dan Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945.

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai,
dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.
Profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan seseorang
dan menjadi penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian,
kemahiran atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma

tertentu dan memerlukan pendidikan profesi.

Ciri dan karakteristik dari proses mengajar sebagai tugas
profesional guru adalah sebagai berikut:

a. Mengajar bukanlah hanya menyampaikan materi pelajaran
saja, akan tetapi merupakan pekerjaan yang bertujuan dan
bersifat kompleks. Oleh karena itu, untuk menjadi seorang
guru profesional diperlukan latar belakang pendidikan yang

sesuai, yaitu latar belakang pendidikan keguruan.
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b. Seorang guru harus memiliki bidang keahljan yang jelas

yaitu mengantarkan siswa ke arah tujuan yang diinginkan.
Oleh karena ity kegagalan guru dalam membelajarkan siswa
berarti kegagalan membentuk satu generasi manusia.

. Agar dapat melaksanakan tugasnya dengan baik sesuai

dengan bidang keahliannya, diperlukan tingkat pendidikan
yang memadai. Oleh karena itulah seorang guru bukan hanya
tahu tentang what to teach, akan tetapi juga paham tentang
how to teach. Kemampuan semacam itu tidak mungkin
datang dengan sendirinya, akan tetapi hanya mungkin
didapatkan dari suatu proses pendidikan yang memadai dari
satu lembaga pendidikan yang khusus yaitu lembaga
pendidikan keguruan.

d. Tugas guru adalah mempersiapkan generasi manusia yang
dapat hidup dan berperan aktif di masyarakat. Oleh sebab itu
tidak mungkin pekerjaan seorang guru dapat melepaskan dari
kehidupan sosial.

e. Pekerjaan guru bukanlah pekerjaan yang statis, akan tetapi
pekerjaan yang dinamis, yang selamanya harus sesuai dan

menyesuaikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan

teknologi.

Kompetensi merupakan perilaku rasional guna mencapai
tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan.
Dengan demikian suatu kompetensi ditunjukkan oleh penampilan atau
unjuk kerja yang dapat dipertanggungjawabkan (rasional) dalam
upaya mencapai suatu tujuan. Sebagai suatu profesi, terdapat

sejumlah kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru, yaitu
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meliputi kompetensi pribadi, kompetensi profesional dan kompetensi
1
sosial kemasyarakatan.

a. Kompetensi Pribadi

Guru sering dianggap sebagai sosok yang memiliki

kepribadian ideal. Oleh karena itu, pribadi guru sering

dianggap sebagai model atau panutan (yang harus digugu dan
ditiru). Sebagai seorang model guru harus memiliki
kompetensi yang berhubungan dengan pengembangan
kepribadian (personal competencies).

b. Kompetensi Profesional
Kompetensi profesional adalah kompetensi atau kemampuan
yang berhubungan dengan penyesuaian tugas-tugas keguruan.
Kompetensi ini merupakan kompetensi yang sangat penting
karena langsung berhubungan dengan kinerja yang
ditampilkan.

c. Kompetensi Sosial Kemasyarakatan
Kompetensi ini berhubungan dengan kemampuan guru
sebagai anggota masyarakat dan sebagai makhluk sosial,
meliputi: (1) kemampuan untuk  berinteraksi  dan
berkomunikasi dengan teman sejawat untuk meningkatkan
kemampuan profesional; (2) kemampuan untuk mengenal dan
memahami fungsi-fungsi setiap lembaga kemsy arakatan dan;
(3) kemampuan untuk menjalin kerja sama baik secara

individual maupun secara kelompok.

IL. Pengembangan Bahan Ajar
Dalam PP nomor 19 tahun 2005 Pasal 20, diisy arathan bahwa

guru diharapkan mengembangkan materi pembelajaran sendini, yang
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kemudian dipertegas malalui Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
(Permendiknas) nomor 41 tahun 2007 tentang Standar Proses, yang
antara lain mengatur tentang perencanaan proses pembelajaran yang
mensyaratkan  bagi pendidik pada satuan pendidikan untuk
mengembangkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Salah
satu elemen dalam RPP adalah sumber belajar. Dengan demikian,
guru diharapkan untuk mengembangkan bahan pembelajaran sebagai
salah satu sumber belajar.

Bahan ajar merupakan bagian dari sumber belajar. Menurut
pengertian sumber belajar dari AECT dan Banks dinyatakan bahwa
salah satu komponen sumber belajar adalah bahan. Bahan merupakan
perangkat lunak (software) yang mengandung pesan-pesan belajar,
yang biasanya disajikan menggunakan peralatan tertentu. Contoh
bahan ajar tersebut misalnya buku teks, modul, film, transparansi
(OHT), program kaset audio, dan program video."”

Bahan ajar disamakan dengan materi ajar sebagaimana
berdasar pada makna harfiah bahan dan materi dalam bahasa Inggris.
Bahan dalam bahasa Inggris berarti material. Begitu pula materi
dalam bahasa Inggris juga berarti material. Sebagaimana dikutip dari
Kim bahwa bahan ajar atau materi pembelajaran (instructional
materials) secara garis besar terdiri dari pengetahuan, keterampilan,
dan sikap, yang harus dipelajari siswa dalam rangka mencapai standar
kompetensi yang telah ditentukan. Adapun dalam permendiknas no.
41 tahun 2007 dinyatakan materi ajar memuat fakta, konsep, prinsip,
dan prosedur yang relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai
dengan rumusan indikator pencapaian  kompetensi. Jadi, dapat

ok omalasari, K. Pembelajaran Konekstual Konsep dan Aplikasi,
(Bandung Refika Aditama, 2010), hal. 108



n bahwa bahan ajar atau materi ajar merupakan
- belajar dimana terdiri dari pengetahuan, keterampilan, m
s;ikap atau perangkat lunak yang mengandung pesan pembelajaran
yang disajikan menggunakan peralatan tertentu.

Bahan ajar berdasarkan kecanggihan teknologi yang
digunakan dibagi menjadi 4 jenis. Bahan ajar tersebut meliputi: bahan
ajar cetak, audio, audio visual, multimedia interaktif, dan bahan ajar
berbasis web. Bahan ajar cetak meliputi bahan ajar yang dicetak pada
lembaran seperti buku teks/ buku ajar, modul, handout, LKS, brosur,
leaflet, dll. bahan ajar audio berupa kaset, radio, piringan hitam, dan
éompact disk audio. Bahan ajar audio visual meliputi video compact
disk, film. Bahan ajar multimedia interaktif meliputi CAI (Computer
Assisted Instruction), compact disk (CD), multimedia pembelajaran
interaktif, dan bahan ajar berbasis web (web based learning
materials).

Berdasarkan jenis bahan ajar di atas, buku teks atau buku ajar
merupakan bagian dari bahan ajar berbentuk cetak atau tertulis.
Sugiarto menyatakan buku ajar adalah buku yang disusun untuk
kepentingan proses pembelajaran baik yang bersumber dari hasil-hasil

penelitian atau hasil dari sebuah pemikiran tentang sesuatu atau kajian

bidang tertentu yang kemudian dirumuskan menjadi bahan
pembelajaran. "' Tarigan menyatakan buku teks sebagai buku
pelajaran dalam bidang studi tertentu yang disusun oleh para pakar
dalam bidang tersebut yang digunakan untuk




an.'2 Akbar menyatakan buku ajar adalah buku
ldignnakan sebagai rujukan standar pada materi pelajaran tertentu.”®
Komalasari menyatakan buku teks merupakan buku pelajaran
dalam bidang studi tertentu yang merupakan buku standar, yang
disusun oleh para pakar dalam bidang itu dengan maksud dan tujuan
instruksional, dilengkapi dengan sarana-sarana pembelajaran yang

serasi dan mudah dipahami oleh para pemakainya di sekolah-sekolah

dan pergururan tinggi sehingga dapat menunjang suatu program
pembelajaran."*

Bahan Pembelajaran merupakan komponen isi pesan dalam
kurikulum yang harus disampaikan kepaﬁa siswa. Komponen ini
memiliki bentuk pesan yang beragam, ada yang berbentuk fakta,
konsep, prisnsip/kaidah, prosedur, problema, dan sebagainya.
Komponen ini berperan sebagai isi atau materi yang harus dikuasai
oleh siswa dalam kegiatan pembelajaran. Ruang lingkup materi
pembelajaran telah tersusun secara sistematis dalam struktur
organisasi kurikulum dalam hal ini adalah standar isi.

Sifat materi yang tersusun dalam standar isi hanya bersifat
pokok-pokok materi, maka untuk kelancaran dalam pelaksanaan
pembelajaran, materi pembelajaran perlu dikembangkan terlebih
dahulu dengan cara melengkapinya dalam bentuk bahan pembelajaran
yang utuh. Pada saat pembelajaran akan dilaksanakan, hendaknya

seorang tenaga pendidik yang profesional harus memahami

" Tarigan, D & Tarigan, Teknik Pe

: Angkasa, 1986), hal. 13
_Pengembangan K




* karakteristik ini pesan pembelajaran yang akan disampam

fidak salah dalam memilih bahan pembelajaran yang akan digunakan.

Dalam mengembangkan bahan pembelajaran  perlu
diperhatikan model-model  pengembangan guna memastikan
kualitasnya, seperti yang diungkapkan oleh Syaiful ~ Sagala
pengguﬁaan model pengembangan bahan pembelajaran yang
pengembangan pengajaran secara sistematik dan sesuai dengan
teori akan menjamin Kualitas isi bahan pembelajaran.” Model-model
tersebut antara lain, model ADDIE, ASSURE, Hannafin dan Peck,
Gagne and Briggs serta Dick and Carry. Dari beberapa model tersebut
tentu memiliki karakteristik masing-masing yang perlu lebih dalam
lagi dipahami. Maka dari itu kita peroleh bahwa pemilihan bahan
pembelajaran perlu diperhatikan dalam kesesuaian dengan standar isi
dan lebih-lebih pemilihan bahan pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik siswa.

Hakikat dari pengembangan bahan ajar adalah bagaimana
bahan ajar dikembangkan dari standar kompetensi dan kemampuan
kompetensi dasar yang telah ditentukan. Kompetensi dasar dalam
kurikulum dianalisis unsur-unsurnya dan dijabarkan menjadi sub
kompetensi, selanjutnya diuraikan berdasakan buku sumber yang ada.
Uraian materi pembelajaran berisikan butir-butir materi yang penting
(key concept) yang harus dipelajari siswa atau dalam bentuk uraian
secara lengkap seperti yang terdapat dalam buku-buku pelajaran.
Bahan ajar atau materi pembelajaran berisikan pengetahuan
keterampilan, dan sikap atau nilai yang harus dipelajari siswa. Jenis
materi pembelajaran perlu diidentifikasikan atau ditentukan deng




tepat karena setiap materi pembelajaran memerlukan st

media,dan cara mengevaluasi yang berbeda-beda.

I1I. Pengembangan Metodologi Pembelajaran

Metodologi '® dapat diartikan suatu disiplin ilmu yang
berhubungan dengan metode, peraturan, atau kaedah yang diikuti
dalam ilmu pengetahuan.'” Adapun pembelajaran adalah usaha sadar
dari guru untuk membuat siswa belajar, yaitu terjadinya perubahan
tingkah laku pada diri siswa yang belajar, dimana perubahan itu
dengan didapatkannya kemampuan baru yang berlaku dalam waktu
yang relatif lama dan karena adanya usaha.'®

Jadi, dapat ditarik kesimpulan bahwa metodologi
pembelajaran adalah:

1. Metodologi pembelajaran adalah ilmu yang membahas
tentang cara-cara yang digunakan untuk melaksanakan suatu
proses interaksi antara pebelajar dan pebelajar agar tujuan

yang telah ditentukan dalam pendidikan dapat tercapai.

16 Kata “Metodologi” berasal dari bahasa Yunani methodos yang
berarti cara, dan logos yang berarti ilmu. Dengan demikian Metodologi dapat
diartikan; Suatu disiplin ilmu yang berhubungan dengan metode, peraturan,
atau kaedah yang diikuti dalam ilmu pengetahuan. Lihat: Hidayat Syah,
Pengantar Umum Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan Verifikatif,
Cet. I, (Pekanbaru: Suska Press, 2010), hal. 13, kemudian metodik
(Methodentic) sama artinya dengan metodologi (Methodology), yaitu suatu
penyelidikan yang sistematis dan formulasi metode-metode yang akan
digunakan dalam penelitian. Zakiah Daradjat, dkk., Metodik Khusus
Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hal. |

7 Hidayat Syah, Pengantar Umum Metodologi Penelitian

hP:lm:I;ﬂkan Pendekatan Verifikatif, Cet. 1, (Pekanbaru: Suska Preu. 201&1.‘:

* Bandingkan; Pembelajaran adalah suatu sistem
‘ :mmzmuwu-ummw -




2. Metodologi pembelajaran adalah ilmu yang mempelajari
tentang bagaimana cara-cara seorang guru dalam
membimbing, melatih, memberi contoh, dan mengatur serta
memfasilitasi berbagai hal kepada peserta didik agar biasa
belajar sehingga pengajaran tersebut sesuai dengan daya
serap peserta didik.

3. Metodologi pembelajaran adalah ilmu yang membahas
tentang segala usaha seorang guru yang sistematis dan
pragmatis untuk mencapai tujuan pendidikan melalui proses
pembelajaran dengan berbagai aktivitas baik itu di dalam

lin-gkungan sekolah maupun di luar lingkungan sekolah.

Peran metode dalam pembelajaran sangat mempengaruhi
bagaimana proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif,
menarik dan dapat memancing motivasi belajar peserta didik. Metode
akan memberikan inisiatif pendidik untuk membawakan materi
pelajaran dengan lebih menarik dan tidak membosankan.

Pada dasarnya metode-metode yang sudah ada belum
memberikan celah yang cukup baik bagi pengoptimalan proses
pembelajaran. Sehingga asumsi yang muncul kemudian, sebenarnya
kurang maksimalnya proses pembelajaran itu dikarenakan guru yang

kurang baik dalam menerapkan metode pembelajaran atau memang

metode-metode itu sendiri yang memiliki langkah-langkah kurang
variatif dan tidak sesuai dengan kultur peserta didik di jaman




menentukan pengembangan metode yang disesuaikan dengﬁ'a-‘
peserta didik."” i

lklim yang berkembang dalam dunia pendidikan mudah
sekali berubah-ubah. Kondisi peserta didik tidak lagi stagnan
melainkan lebih mengikuti pengaruh modernitas dan kemajuan
teknologi.”® Oleh sebab itu, gaya belajar peserta didik pun menjadi
beragam, ada yang cenderung menekankan pada sisi visual, audio
maupun audio visual. Keberagaman itu menuntut guru agar lebih
tanggap dan punya kreatifitas untuk menyatukan gaya belajar mereka.
Mengingat hal itu guru semaksimal mungkin dapat mengembangkan
metode pembelajaran yang lebih menghidupkan prose§ pembelajaran.

Dalam pengembangan metode pembelajaran tidak akan
pernah terlepas dengan yang namanya media. Media sendiri secara
istilah dapat diartikan sebagai alat atau sarana komunikasi peserta
didik pun menjadi beragam, ada yang cenderung menekankan pada
sisi visual, audio maupun audio visual. Keberagaman itu menuntut
guru agar lebih tanggap dan punya kreatifitas untuk menyatukan gaya
belajar mereka. Mengingat hal itu guru semaksimal mungkin dapat
mengembangkan metode pembelajaran yang lebih menghidupkan
proses pembelajaran. Dalam pengembangan metode pembelajaran
tidak akan pernah terlepas dengan yang namanya media. Media

sendiri secara istilah dapat diartikan sebagai alat atau sarana
komunikasi.”!

" Nazarudin, Manajemen  Pembelajaran, (Yogyak
2007), hal. 62-63,

* Mastuhu, Menata Ulang Pemikiran Sistem
10 ! 3 '.,‘_‘ 1l




Oleh karena itu, tugas guru bukan hanya meny '
pesan berupa materi pelajaran, melainkan pemahaman sikap dan niléi.
pada diri siswa yang sedang belajar, dengan kata lain meliputi ranah
kognitif, afektif dan psikomotorik. Guru juga harus cerdas dalam
memilih dan mengembangkan metode pembelajaran, dan dituntut
untuk selalu megembangkan dan memperbaharui (berinovasi) dalam
menggunakan metode pembelajaran, hingga dapat merubah kebiasaan

yang lama yaitu merasa cukup dengan metode konvensional yang

sudah ada.

IV. Pengembangan Alat Penilaian

Seorang guru harus memiliki kompetensi menilai hasil
belajar. Kompetensi ini meliputi mempersiapkan perangkat evaluasi
dalam pembelajarannya, melaksanakan evaluasi hasil belajar,
menganalisis hasil evaluasi belajar, dan melaksanakan perbaikan
kualitas program pembelajaran. Dalam melaksanakan penilaian
(assessment) proses dan hasil belajar secara berkesinambungan
menggunakan berbagai teknik. Menganalisis hasil penilaian proses
dan produk untuk menentukan tingkat ketuntasan (mastery level).
Menggunakan informasi ketuntasan belajar untuk merancang program
remidi dan pengayaan (enrichment), dan memanfaatkan hasil
penilaian  pembelajaran  untuk  perbaikan kualitas program

pembelajaran secara umum.

Melakukan penilaian pada suatu proses pembelajaran akan
memberikan manfaat: (1) memberikan umpan balik hod




pendidikan. Penilaian dapat pula memberikan manfaat untuk
melakukan evaluasi terhadap bahan-bahan instruksional yang
diberikan guru, untuk menentukan kelemahan-kelemahan yang ada
sehingga dilakukan revisi (evaluasi formatif). Demikian halnya
evaluasi sumatif dipergunakan untuk mengevaluasi bahan-bahan
instruksional saat diimplementasikan dalam pengajaran agar
mengetahui keefektifan dari bahan-bahan yang digunakan tersebut.
Dalam pembelajaran berbasis kompetensi perlu menyusun
instrumen tes (alat penilaian) untuk mengukur tercapainya
kompetensi atau tujuan pembelajaran sebagai hasil belajar peserta
didik. Menurut konsep ini peserta didik diberitahu dan diajarkan
tentang pengetahuan, keterampilan dan sikap yang harus dimiliki,
kemudian dilakukan pengetesan untuk mengetahui apakah mereka
telah berhasil mencapai kompetensi tersebut. Pengetesan dilakukan
untuk mengetahui apakah peserta didik mencapai standar penampilan
(performance standard) dalam mempelajarai standar materi (content
standard) sesuai dengan cakupan dari standar kompetensi. Hal ini
mengandung arti bahwa keberhasilan keseluruhan proses dan hasil
pembelajaran perlu diukur dengan menggunakan standar penampilan.
Standar penampilan adalah perumusan tentang kriteria yang
digunakan untuk mengukur tingkat pencapaian peserta didik dalam
mempelajari standar materi (CEC, 2000. P.7). Dalam melakukan
pengukuran diperlukan instrumen dan prosedur evaluasi. Instrumen
evaluasi proses dan hasil belajar terdiri dari instrumen tes dan non tes.
Instrumen evaluasi berupa tes digunakan untuk meng
: w hasil belajar aspek kognitif (M




, busana tailor, merancang bahan dan harga, dan s
B}ggitu pula dengan instrumen non tes seperti angket, lembar
pengamatan, lembar penilaian unjuk kerja, pedoman wawancara
digunakan untuk mengevaluasi hasil belajar aspek keterampilan
motorik dan aspek afektif. Contohnya: lembar pengamatan untuk

menilai keterampilan peserta didik dalam mengambil ukuran,

menggunting bahan, angket untuk menilai motivasi peserta didik

dalam mengikuti pelajaran menjahit.

V. Kompetensi Guru dalam Pengembangan Penulisan Karya
Timiah |

Guru adalah jabatan profesi sehingga seorang guru harus
mampu melaksanakan tugasnya secara profesional. Seseorang
dianggap profesional apabila mampu mengerjakan tugas dengan
'selalu berpegang teguh pada etika profesi, independen, produktif,
efektif, efisien dan inovatif serta didasarkan pada prinsi-pprinsip
pelayanan prima yang didasarkan pada unsur-unsur ilmu atau teori
yang sistematis, kewenangan profesional, pengakuan masyarakat, dan
kode etik yang regulatif .

Hal tersebut, sesuai dengan Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, yang menyebutkan bahwa jabatan guru sebagai pendidik
merupakan jabatan profesional. Untuk itu, guru yang profesional
dituntut  untuk  terus-menerus  berkembang  sesuai |
P‘lhmbmpn zaman, ilmu pengetahuan, dan




bersaing di forum regional, nasional, ataupun internasional. Hal ini
dipertegas kembali dengan Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen yang menyebut
profesi guru sebagai profesi yang sejajar dengan dosen di perguruan
tinggi.

Penulisan karya ilmiah merupakan kegiatan yang sangat
penting bagi seorang Guru yang profesional. Kegiatan ini tidak saja
perlu dilakukan dalam rangka memperoleh angka kredit untuk
kenaikan jabatan atau untuk keperluan sertifikasi melalui portofolio,
tetapi terlebih lagi perlu dilakukan dalam rangka peningkatan kualitas
pengelolaan kelas, kualitas layanan kepada anak didik, dan juga
peningkatan profesionalisme Guru itu sendiri. Tulisan ilmiah yang
berisi hasil penelitian, hasil pengkajian, hasil pemikiran, dan karya
Guru lainnya, sangat potensial sebagai wahana komunikasi dan
diseminasi karya dan ide kepada Guru atau orang lain. Guru yang
profesional tidak hanya melakukan fungsi terkait dengan kompetensi
pedagogis (khususnya merencana, melakukan, menilai dan
mengadministrasi pembelajaran), tetapi juga fungsi yang terkait
dengan kompetensi kepribadian, sosial, serta keprofesionalan, yang
antara lain ditandai dengan peningkatan diri melalui menulis karya
ilmiah. Oleh karena itu, setiap Guru sudah semestinya mau, mampu,

dan biasa melakukan kegiatan penulisan karya ilmiah.

Berdasarkan tuntutan sertifikasi tersebut setiap guru mau
tidak mau harus mampu menghasilkan Karya tulis ilmiah seperti
mmmmmﬂun mmm.




pengetahuan ilmiah  seperti membaca, mendidik, mer
mengobservasi, menganalisis, dan lain-lain. Berbagai kegiatan ilmiah
beserta hasilnya tersebut akan sangat bermanfaat bagi banyak pihak
jika ditulis dan dipublikasikan.”

Selain manfaat bagi banyak pihak, kemauan guru menulis
karya ilmiah juga sangat bermanfaat bagi guru sendiri. Kemauan guru
menulis akan meningkatkan pengetahuan dan wawasan guru karena
guru akan senantiasa terdorong untuk mengumpulkan bahan-bahan
tulisan dari berbagai sumber terkait dengan apa yang ditulisnya,
kemudian mempelajarinya. Hal ini tentu saja akan menunjang
pengusaan kompetensi profesional guru, khususnya penguasaan ilmu
pengetahuan yang menjadi bidangnya. Karir/jabatan guru pun dapat
meningkat  seiring peningkatan  keterampilan guru  dalam
menghasilkan karya tulis yang banyak dan berkualitas. Ini berarti
akan ada peningkatan dari aspek kesejahteraan yaitu peningkatan
penghasilan (gaji dan tunjangan), dan bukan hal yang mustahil, karya
tulis yang dihasilkan mendatangkan “rizki” yang lebih besar dari
penghasilannya karena banyak dibutuhkan. Lebih dari itu semua,
hasil dan dampak positif dari kemauan dan kemampuan menulis
karya ilmiah guru akan menjadi pintu masuk dunia penuh prestasi’
sehingga guru lebih termotivasi untuk berprestasi.

Keberhasilan guru melaksanakan profesinya terutama dapat
di lihat dari kadar kualitas pengelolaan pembelajaran yang diciptakan.
Pembelajaran  merupakan inti  proses pendidikan. M
pembelajaran yang berkualitas, dapat dihasilkan lulusan ye




dilakukan dalam rangka meningkatkan kompetensi pedagogik dan
kompetensi profesional guru adalah meningkatkan aktivitas guru

dalam menulis karya ilmiah. Untuk meningkatkan aktivitas guru

terutama guru yang telah lulus sertifikasi dalam menulis karya ilmiah,
perlu ada semacam gerakan untuk menulis karya ilmiah yang
berkaitan dengan ikhwal kompetensi pedagogik dan kompetensi
profesional. Ke dalam kompetensi pedagogik termasuk pemahaman
guru terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi, sedangkan ke dalam
kompetensi profesional termasuk kemampuan penguasaan materi
pembelajaran secara meluas dan mendalam. Dengan kegiatan menulis
karya ilmiah, mau tidak mau, guru dituntut untuk banyak membaca,
dalam hal ini membaca berbagai tulisan/bacaan yang menyangkut
kedua kompetensi tersebut. Banyak orang yang muncul minat
bacanya setelah orang tersebut memulai aktivitas menulis. Jadi,
bukan hanya aktivitas membaca yang mempengaruhi aktivitas
menulis, seperti yang banyak dikatakan orang selama ini, tetapi bisa
juga sebaliknya; aktivitas menulis pun bisa mempengaruhi aktivitas
membaca.

Jika dikaitkan dengan langkah-langkah menulis di atas,
sesungguhnya mulai pada tahap pra penulisan atau tahap
perencanaan, khususnya mencari topik yang akan ditulis, penul
sudah dituntut banyak membaca. Tanpa banyak memb

rleh topik yang bk ata Iayak unuk di




| penelltlan dan jurnal. Demlklan Juga pada tahap penulisan dan tahap
revisi, penulis masih dituntut untuk banyak membaca. Pada tahap
penulisan atau tahap mengembangkan kerangka tulisan menjadi
tulisan yang utuh (draf tulisan) maupun pada tahap revisi, sebenarnya

juga masih diperlukan adanya aktivitas membaca untuk keperluan

pengembangan dan perbaikan tulisan.

Penulis yang baik adalah pembaca yang baik.>* Sulit menjadi
penulis yang baik tanpa menjadi pembaca yang baik. Pengakuan
Mujiran yang mengatakan bahwa kegemarannya membaca sejak kecil
menjadikan dirinya sebagai seorang penulis sukses merupakan salah
satu contoh pendukung pandan'gan bahwa penulis yang baik adalah
pembaca yang baik.” Tinggi rendahnya aktivitas membaca seseorang
akan sangat berpengaruh terhadap kelancaran sekaligus tinggi
rendahnya kualitas tulisan yang dihasilkannya. Membaca itu tak
ubahnya minum, sedangkan menulis itu tak ubahnya kencing. Artinya
orang yang banyak minum akan banyak kencing bahkan kencingnya
lancar, sebaliknya orang yang sedikit minum akan sedikit kencing dan
kencingnya mungkin tersendat-sendat.

Jika menulis dapat memotivasi seseorang untuk membaca,
maka konsekuensinya adalah perlu adanya gerakan menulis, dalam
hal ini menulis karya ilmiah di kalangan guru. Tanpa adanya
semacam tuntutan untuk menulis, guru enggan untuk membaca. Jika
guru enggan atau malas membaca bagaimana mungkin guru dapat
meningkatkan kompetensinya, Jika keempat kompohnﬁ guru ¢




guru meningkat. Dengan banyak membaca, wawasan/ pengetahuan
guru menjadi semakin luas dan mendalam. Dengan luasnya wawasan
guru, terutama yang berkaitan dengan kompetensi pedagogik dan
kompetensi  profesional, ~ guru akan berhasil menciptakan
pembelajaran yang berkualitas. Dengan pembelajaran yang
berkualitas, akan diperoleh hasil belajar atau mutu pendidikan yang
berkualitas juga.

Dengan aktivitas menulis, seseorang tidak hanya dituntut
untuk banyak membaca, tetapi juga dituntut untuk banyak menyimak
atau mendengarkan berbagai informasi yang terkait dengan topik
tulisan. Oleh karena itu, masuk akal jika banyak pembimbing skripsi,
tesis, dan disertasi menyarankan agar mahasiswa bimbingannya rajin
menghadiri pertemun-pertemuan  ilmiah seperti seminar dan
lokakarya. Dengan menyimak berbagai informasi dalam pertemuan
ilmiah, proses menulis akan dapat berjalan lebih kancar sehingga
diperoleh tulisan yang berkualitas. Di samping itu, dengan aktivitas
menulis, seseorang juga sering diminta untuk berbicara. Dengan
menulis, seseorang sering diminta untuk mengkomunikasikan buah

pikirannya secara lisan dalam berbagai forum pertemuan ilmiah

sehingga mau tidak mau sang penulis harus benar-benar mendalami

karya tulisnya untuk bisa dipertahankan dalam forum tersebut.
Demikianlah efek sampingan yang diperoleh dari aktivitas

menulis karya ilmiah. Oleh karena itu, engan gerakan menulis ka
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ditingkatkan  secara berkelanjutan  sehingga pada gilirannya
profesionalisme guru juga meningkat.

Hakikatnya adalah profesi guru, sama dengan profesi lainnya,
memiliki peraturan atau ketentuan-ketentuan profesi yang berlaku
atau mengikat anggotanya. Salah satunya adalah peraturan tentang
kenaikan pangkat/jabatan bagi guru serta komponen penilaian
sertifikasi guru. Mengacu pada ketentuan yang masih berlaku hingga
saat ini, syarat kenaikan pangkat/jabatan profesional guru tidak sama
untuk semua jenjang. Untuk kenaikan pangkat/jabatan Guru Pratama
(I/a) sampai dengan Guru Dewasa Tingkat I (1II/d), angka kredit
yang disyaratkan untuk dipenuhi adalah unsur pendidikan dan atau
proses belajar mengajar atau bimbingan. Sedangkan untuk
pangkat/jabatan di atasnya, yaitu Guru Pembina (IV/a) sampai dengan
Guru Utama (IV/e), disamping harus memenuhi angka kredit
kumulatif yang disyaratkan dari unsur pendidikan dan atau proses
belajar mengajar atau bimbingan, juga harus memenuhi jumlah angka
redit dari unsur pengembangan profesi sekurang-kurangnya
berjumlah 12 (dua belas). Di samping itu karya tulis juga menunjang
point untuk mengikuti sertifikasi guru dalam jabatan.

Pengembangan profesi guru adalah kegiatan guru dalam

rangka pengamalan ilmu dan pengetahuan, teknologi dan

keterampilan untuk peningkatan mutu baik bagi
mengajar dan profesionalisme tenaga kependidikan lainnya maupun
dalam rangka menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi pendidikan
dan kebudayasn, Adapun kegiatan pengembangan profesi yang
dimaksud sdalah; 1) membuat karya tuliskarya ilmiah di bidang
Mﬂ.l)mumbudibmmmn.n

membuat alat pelajaran/alal peraga atau alat  bimbingan, 4)

proses belajar
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menciptakan Karya seni, dan mengikuti kegiatan pengembangan
turikulum 5) menulis buku 6) Menulis Modul.*®

Dengan demikian, menulis karya ilmiah merupakan salah
satu pilihan kegiatan yang penting dilakukan guru guna mendukung
pencapaian puncak karir/jabatannya. Lebih dari sekedar pemenuhan
persyaratan kenaikan pangkat/jabatan, menulis karya ilmiah dan
berbagai kegiatan pengembangan profesi lainnya sebaiknya
senantiasa dilakukan oleh para guru sebagai anggota profesi. Profesi
apapun, kemapanan dan kematangannya sangat bergantung pada
’kiprah’ anggotanya. Contoh, tinggi rendahnya pengakuan dan
penghargaan masyarakat terhadap profesi guru, sangat bergantung
dari  profesionalitas guru dalam  melaksanakan  tugasnya.
Profesionalitas guru dapat dilihat dari sisi proses yaitu kompetensi
guru melaksanakan tugas utamanya: mendidik dan mengajar, dan dari
sisi hasil yaitu berbagai jenis karya ilmiah guru seperti buku
pelajaran, modul, artikel, laporan penelitian, media pendidikan, dan
lain-lain yang sangat bermanfaat bagi dunia pendidikan. Berbagai
karya guru tersebut akan menguatkan eksistensi profesi guru. Dengan
demikian, kegiatan pengembangan profesi, dalam hal ini menulis
karya ilmiah hendaknya dipandang sebagai bagian integral tugas,

kewajiban, dan tanggung jawab setiap guru.

* Depdiknas Dirjen Dikdasmen Direktorat Tenaga Kependidikan,
Pedoman Penyusunan Karya Tulis lmiah di Bidang Pendidiakn dan Angka
Kredit Pengembangan Profesi Guru, (Jakarta: 2001), hal. 2-3. Lihat juga
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BAB II1
METODE PENELITIAN

A.  Pendekatan dalam penelitian

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif' dengan menggunakan metode deskriptif’
dimana metode penelitian yang digunakan bertujuan untuk
pencarian fakta pada objek yang alamiah dengan interpretasi
yang tepat. Penelitian kualitatif cenderung memiliki
karakteristik antara lain: mempunyai natural setting sebagai
sumber data langsung, peneliti merupakan instrumen kunci (key
instrumen), bersifat deskriptif, lebih memperhatikan proses dari
pada product, cenderung menganalisis data secara secara
induktif, dan meaning (makna) adalah hal yang esensial di
dalamnya3Penelitian kualitatif disebut juga penelitian dengan

pendekatan naturalistik, karena situasi lapangan penelitian

'Kualitatif adalah jenis penelitian yang dilandasi pada filsafat
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada konqisi objek yang alamiah,
di mana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel
sumber data dilakukan secara purposive dan snowball, teknik pengumpulan
triangulasi, analisis data bersifat induktif dan hasil penelitian kualitatif lebih
menekankan makna dari pada generalisasi. Lihat: Sugiyono, Metode
Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan RD (Bandung: Alfabeta, 2010), him.

15. i

?Ditujukan untuk mendeskripsikan a!qu mengggmbarkan fenomena-
fenomena yang ada, baik fenomena yang bc'rs‘:fat alamiah a‘naupun rekavasa
manusia, Metode ini mengkaji bentuk aktivitas, karakteristik, perubahan,
hubungan, perbedaan, dan kesamaannya dengan fenomena lain. Lihat: Nana
Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja

2008), him, 72,
l‘m:l.lmml\ll'limi Arikunto, Prosedur Penelition: Swaty  Pendekatan

Prakiik, (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), hal. 28-29
47
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persifat natural atau wajar, apa adanya tanpa dimanipulasi,
diatur dengan eksperimen atau tes. Melalui pendekatan
kualitatif, diharapkan dapat menampilkan gambaran mengenai
aktualitas, realitas sosial dan persepsi sasaran penelitian tanpa

tercemar oleh pengukuran formal.

B. = Informan Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, hal yang menjadi bahan
pertimbangan utama dalam pengumpulan data adalah pemilihan
informan. Dalam penelitian kualitatif tidak digunakan istilah
populasi. Teknik sampling yang digunakan oleh peneliti adalah
purposive sample.

Purposive sample adalah teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2009:85). Selanjutnya
menurut Arikunto (2010:183) pemilihan sampel secara
purposive pada penelitian ini akan berpedoman pada syarat-
syarat yang harus dipenuhi sebagai berikut :

a. Pengambilan sampel harus didasarkan atas ciri-ciri, sifat-
sifat atau karakteristik tertentu, yang merupakan ciri-ciri
pokok populasi.

b. Subjek yang diambil sebagai sampel benar-benar
merupakan subjek yang paling banyak mengandung ciri-
ciri yang terdapat pada populasi (key subjectis).

Penentuan karakteristik populasi dilakukan dengan

cermat di dalam studi pendahuluan.
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Subyek penelitian berarti sumber data penelitian, yaitu
yang memiliki data mengenai variabel-variabel yang di teliti.
subyek penelitian dipilih berdasarkan metode purposive
sampling yaitu tehnik pengambilan sampel sumber data dengan
pertimbangan tertentu. Maksud dari penentuan sampel dalam hal
ini adalah untuk menjaring informasi sebanyak mungkin dari
pelbagai macam sumber dan bangunannya (contructions).
Adapun yang menjadi subyek dalam penelitian ini antara lain:

Guru mata pelajaran pada Madrasah Aliyah yang ada di Provinsi

Aceh, sebagai subjek utama dalam proses pengumpulan data

dilapangan.

C. Desain Penelitian
Dengan digunakan metode kualitatif ini maka data yang

didapatkan akan lebih lengkap, lebih mendalam, kredibel, dan
bermakna, sehingga tujuan penelitian dapat dicapai. Desain
penelitian kualitatif ini dibagi dalam empat tahap, yaitu®:
L Perencanaan

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalah sebagai
berikut: analisis standar sarana dan prasarana, penyusunan
rancangan penelitian, penetapan tempat penelitian, dan

penyusunan instrumen penelitian.

* Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitati :
Remaja Rosdakarya, 2002) him, 9 atif, (Bandung,:



g Pelaksanaan

30

Pada tahap ini peneliti sebagai pelaksana penelitian

sekaligus sebagal human instrument mencari informasi data,

yaitu wawancara mendalam pada Guru yang mengasuh mata

pelajaran di madrasah Aliyah di Provinsi Aceh selain

mewawancarai para guru, peneliti juga mewawancarai kepala

sekolah yang ada disetiap lokasi tersebut. Selain itu peneliti

Juga menganalisis kebutuhan peralatan mengobservasi.
3. Analisis Data

Analisis data dilakukan setelah peneliti melakukan
wawancara mendalam terhadap beberapa guru dan kepala
sekolah yang dianggap memiliki informasi tentang Bagaimana
proses belajar mengajar yang terjadi di Madrasah yang ada di

Provinsi Aceh.

D.  Pengumpulan Data

Terdapat beberapa instrumen pengumpulan data yang
harus disiapkan berdasarkan beberapa teknik pengumpulan data
sebagaimana yang sudah penulis paparkan sebelumnya,
instrumen pengumpulan data yang dimaksud adalah:
Wawancara: dengan memakai teknik wawancara maka
instrumen yng digunakan adalah pedoman wawancara (

interview guide). Pedoman ini berisi sejumlah pertanyaan atau
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pernyataan yang meminta untuk dijawab atau direspons oleh
responden.s _

9 Observasi: dalam penelitian in; peneliti  berusaha
mencari data melalui observasi non partisipan dimana peneliti
mencoba mengamati langsung subjek penelitian yang menjadi
sumber data dalam penelitian ini.

Melalui metode kualitative peneliti mendeskripsikan
data-data yang diperoleh dj lapangan. Informasi atau data
penelitian ini berupa pemahaman terhadap makna baik diperoleh
dari informasi berupa interaksi dengan responden, maupun
berupa tulisan yang diperoleh melalui data dan catatan- catatan
resmi lainnya, kemudian data dianalisis dengan memberi
pengayaan terhadap maknanya sedekat mungkin dengan wujud

transkripnya.®

E. Analisis Data
Analisis data merupakan proses yang terus menerus

dilakukan. Dalam analisa data, pendekatan yang digunakan
merupakan pendekatan rasionalistik yaitu suatu pendekatan
yang bertujuan untuk menggambarkan keadaan atau fenomena
yang diteliti, kemudian disampaikan kepada pembaca dengan

pertan ataan  bisa mencakup fakia, data,
o kmym m&, atau evaluasi responden berkensan
Gengan fokus masalah sisu varisbel-variabel yang dikaji dalam penclitan
Lihat: mwmmrmwm hal 216,
%mm:uwmmmwh
(Jakarta: Kalimasahada Press, 1996), hal 49,

?
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menggunakan bahasa dan kata-kata, sehingga persoalan yang
dibahas dan diteliti akan terpapar dengan jelas’.

Analisis data dilakukan dengan cara mereduksi data‘
yaitu ~dengan mengelompokkan, mengklasifikasikan dan
mengorganisasikan. Langkah selanjutnya yaitu pemaparan data
yang terkumpul ke dalam teks naratif yang komunikatif
sehingga mudah untuk dipahami.Terakhir adalah penarikan
kesimpulan, dengan membuat penjelasan serta menarik

kesimpulan berdasarkan keterangan dari data yang ditentukan.

"Suharsimi Arikunto,  Prosedur Penelitian: Swatu  Pendekatan

Prakeik, (Jakarta: Bina
Aksara, 1989), hal. 195
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BAB 1V
PEMBAHASAN PENELITIAN

% profesionalisme guru bersertifikat pendidik dalam

mengembangkan bahan ajar pada Madrasah Aliyah

di Provinsi Aceh

Pemerintah dalam meningkatkan mutu pendidikan selalu
berupaya agar guru dalam melaksanakan tugas dan tanggung
jawabnya hendaklah bersemangat, peduli, loyal, dan penuh
disiplin.Tugas dan tanggung jawabnya seorang guru tidak hanya
sekedar menyampaikan pelajaran di depan kelas, tetapi guru
harus mengembangkan kompetensinya, perilaku
kepribadiannya. Dalam melaksanakan tugas yang mulia dan
berat tersebut,seorang guru dituntut untuk memiliki semangat
profesionalisme yang tinggi di antaranya adalah kemampuan
guru dalam mengembangkan bahan ajar yang merupakan
informasi, alat dan teks yang diperlukan guru untuk perencanaan

dan penelaahan implementasi pembelajaran.

Ketersedian bahan ajar bermafaat bagi siswa di samping
harus sesuai dengan kurikulum, juga harus sesuai dengan
karakteristik sasaran serta tuntutan pemecahan masalah belajar

siswa. Di samping itu bahan ajar bermafaat bagi guru dan siswa

karena dapat belajar secara mandiri dan mengurangi

ketergantungan terhadap kehadiran guru serta siswa mendapat
kemudahan dalam mempelajari setiap kompetensi yang harus
dikuasainya.
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Kondisi dilapangan menunjukan kompetensi profesional
guru belum mencapai apa yang diharapkan sehingga belum
;emua guru memiliki kemampuan untuk mengembangkan bahan
ajar sesuai tuntutan KTSP, karena selama ini guru terbisa
menggunakan bahan ajar yang siap saji yang sudah ada dan di
susun olek pihak lain. Oleh sebab itu, sudah saatnya secara
bertahap para guru dapat dan dikondisikan untuk
mengembangkan kompetensi profesionalnya berupa
kemampuan pengembangan bahan ajar. Sehubungan dengan
keadaan yang ditemui, maka penelitian ini yang merupakan
intisari dari hasil penelitian ini menggambarkan bahwa guru
mampu mengembangakan bahan ajar sesuai dengan materi yang
sudah dikuasai.

Berdasarkan penyajian data dan analisis data yang
diperoleh melalui wawancara dengan salah satu guru Madrasah
yang mengasuh mata pelajara Figih dapat disimpulkan bahwa
bahan ajar figih yang digunakan di Madrasah yang ada di aceh
adalah buku paket, Lks, buku penunjang yang relevan dengan
materi yang akan disampaikan, kertas yang berisi materi
kemudian ditempelkan didinding dan kasus-kasus yang terjadi di
masyarakat. Upaya pengembangan bahan ajar figihnya
dilakukan dengan merumuskan materi yang akan disampaikan,
menentukan tujuan pembelajaran dan menentukan bahan ajar

yang akan digunakan, sedangkan kendala yang dihadapi guru
figih dalam mengembangkan bahan ajamya adalah waktu yang
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disediakan kurang, penempatan jadwal mata pelajaran figih
yang tidak efektif dan konsentrasi siswa yang terganggu.

Hasil Penelitian pada Madfasah lain ditemukan bahwa
bahan ajar yang cocok untuk pembelajaran di Madrasah adalah
modul karena memiliki karakteristik belajar mandiri. Sehingga
perlu dilakukan pelatihan bagi guru-guru untuk meningatkan
kompetensinya dalam menyusun bahan ajar modul. Terkadang
tingkat profesionalisme guru belum juga mampu merubah bahan
ajar yang sesuai dengan kemampuan peserta didik karena
banyaknya bahan ajar yang sudah siap pakai yang harus menjadi
pedoman bagi guru dalam mengajar. Beberapa Guru sekolah
Madrasah mengatakan bahwa banyaknya “bahan ajar praktis”
yang sudah jadi dan siap pakai. Sementara bahan ajar tersebut
belum tentu cocok dan sesuai dengan karakteristik peserta
didiknya Ketidakcocokan penggunaan bahan ajar bagi peserta
didik akan berakibat pada rendahnya minat belajar yang
akhirnya bersentuhan langsung dengan minimnya kemampuan
penguasaan materi pembelajaran pada lingkungan Madrasah
sendiri terlihat bahwa belum adanya pemilihan bahan ajar secara
baik oleh guru untuk peserta didiknya dalam melaksanakan
pembelajaran, dimana lebih banyak menggunakan buku
pegangan guru saja. Peserta didik dijejali materi dari buku
pegangan guru dan seolah dipaksa untuk mengikuti proses

pembelajaran sesuai urutan dan target waktu yang diberikan
guru.
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profesionalisme guru Agama bersertifikat pendidik
dalam mengembangakan metodologi pembelajaran
pada Madrasah Aliyah di Provinsi Aceh.

Pada akhir-akhir ini sudah banyak guru yang berini
siatif untuk mengupayakan pengembangna model pembelajaran
yang kreatif, interaktif dan komunikatif. Dari berbagai
pengembangan tersebut ada yang salah satunya difokuskan pada
penerapan metode pembelajaran secara maksimal yang
dutunjang dengan penggunaan berbagai media pembelajaran.

Pemanfaatan berbagai media pembelajaran terutama
media elektronik ini sekaligus sebagai jawaban atas tuntutan
jaman yang diselimuti oleh perkembangan item teknologi,
hingga berdampak pada system penyelenggaraan dan
pengelolaan pendidikan. Metode dan media pembelajaran pada
dasarnya saling memiliki keterkaitan dan saling memberikan
pengaruh satu sama lain dalam proses pembelajaran. Penerapan
metode dalam pembelajaran tanpa didukung dengan penggunaan
media tidak akan menghasilkan interaksi pembelajaran yang
optimal.

Menurut Guru Madrasah yang mengasuh mata
pelajaran pada salah satu Madrasah yang ada di Aceh
penggunaan media yang tidak dibarengi dengan penerapan
metode yang tepat, maka kegiatan pembelajaran tidak akan
hidup. Artinya keterlibatan dan aktifitas siswa dalam kegiatan

pembelajaran menjadi kurang terwujud. Oleh karena itu seorang
guru yang kreatif harus mampu.merancang pembelajaran yang
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dapat menghidupkan keaktifan siswa dalam kelas. Hal ini dapat
dilakukan dengan mendesain perencanaan pembelajaran yang
baik dan maksimal. Termasuk salah satunya dengan

merencanakan penerapan metode pembelajaran yang tepat yang
dikombinasikan dengan peran serta media pendukung
pembelajaran sebagai penunjang penerapan metode tersebut.
Penerapan metode yang didukung dengan pemanfaatan media
pembelajaran harus sesuai dengan karakteristik materi pelajaran
yang akan diajarkan, sebab setiap materi pelajaran itu berbeda-
beda karakteristiknya.

Berdasarkan  hasil  penelitian  tentang  bentuk
pengembangan metode pembelajaran pada Madrasah diketahui
bahwa setiap metode yang diberikan pada proses belajar
mengajar disesuaikan dengan mata pelajaran yang diasuh dan
disesuaikan dengan kondisi siswa pada setiap kelas, ada
beberapa metode yang dikembangkan oleh guru mata pelajaran
figih pada madrasah yaitu metode tanya jawab dimana setelah
pemaparan materi baik dari guru maupun dari siswa sendiri guru
meminta siswa mendiskusikan tentang materi yang disajikan
pada hari itu.

Selain Metode Tanya Jawab menurut guru madrasah
lainnya metode yang sering digunakan dalam pembelajaran
yaitu metode diskusi, dimana siswa-siswa dihadapkan kepada
sustu masalah yang bisa berupa pernyataan alau pertanysan

bersama. Juga dapat dikatakan scbagal kegiatan dimana siswa,

e

oo S
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dibawah instruktur saling tukar menukar pendapat / pandangan

mengenai topik, pertanyaan atau problema untuk pada akhirnya

diambil suatu kesimpuan

Salah seorang Guru Madrasah yang mengasuh mata
pelajaran Fisika mengatakan bahwa metode yang sering dia
gunakan dalam proses pembelajarannya yaitu metode
demonstrasi, pada metode demonstrasi ini guru menyajikan
pelajaran dengan memperagakan dan mempertunjukkan kepada
siswa tentang suatu proses, guru bertindak sebagai demonstran
didepan dan siswa menyaksikan apa yang sedang diperagakan
oleh gurunya kemudian guru meminta siswa untuk
mengaplikasikannya langsung.

Sedangkan untuk Media pendukung yang di gunakan
dalam pengembangan metode pembelajaran tersebut menurut
guru madrasah tersebut yakni berupa media visual yang
ditampilkan dengan menggunakan Laptop dan LCD Proyektor.
Pengembangan metode yang dilakukan dalam pembelajaran
pada madrasah tidak melalui pembaharuan langkah-langkahnya,
melainkan penerapan metode dilakukan seperti biasa yang

mana ditambah dengan peran media secara maksimal selama

kegiatan berlangsung.
Menurut salah seorang guru Madrasah Pengembangan

metode berbasis media dapat dilakukan dengan cara menentukan
metode yang akan dipakai, kemudian mencari media yang sesuai
dan  mendukung langkah-langkah  penerapan  metode
pembelajaran tersebut,
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3. profesionalisme guru agama bersertifikat pendidik
dalam mengembangkan alat peniléian siswa dalam
pembelajaran pada Madrasah Aliyah di Provinsi Aceh
Dalam Proses belajar mengajar tidak terlepas dari proses

evaluasi sebagai tahapan untuk penilaian ketuntasan proses

belajar mengajar yang dilakukan didalam kelas, guru harus
mampu mengembangkan system evaluasi sebagai alat untuk
penilaian bagi peserta didik baik dari segi ranah Kognitif,

Afektif maupun dari segi Psikomotorik siswa.

Evaluasi merupakan faktor yang mempunyai arti penting
bagi seorang pendidik. Keterlibatan seorang guru dalam proses
evaluasi dengan menggunakan metode-metode evaluasi yang
efektif dan kreatif sangat diperlukan guna perkembangan siswa.
Evaluasi proses pembelajaran merupakan tahap yang perlu
dilakukan oleh guru untuk menentukan kualitas pembelajaran.
Kegiatan ini sering disebut juga sebagai refleksi proses
pembelajaran, karena kita akan menemukan kelebihan dan
kekurangan dari proses pembelajaran yang telah dilakukan.
Dalam pekembangannya seringkali guru tidak paham dan
evaluasi proses pembelajaran yang dilakukan oleh seorang guru
hanya sebatas kognitif saja, dan metode-metode yang digunakan
kurang efektif dan monoton, sehingga tujuan pembelajaran tidak
tercapai.

Berdasarkan hasil penelitian pada Madrasah yang ada di
provinsi Aceh secara kescluruhan Peran guru dalam
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pengembangan ranah afektif siswa Madrasah di aceh sudah
cukup baik, hal ini terlihat dari perkembangan kemampuan
ranah afektif siswa itu sendiri, dari perkembangan kemampuan
menerima sampai pada perkembangan kemampuan karakterisasi
nilai.

Kegiatan Evaluasi Pembelajaran tiap Mata Pelajaran di
kelas dalam proses pembelajaran seorang guru dituntut untuk
kreatif sehingga peserta didik tidak merasa bosan ketika proses
belajar mengajar berlangsung. Sehingga terjadi umpan balik
antara pendidik dan peserta didik.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti
terhadap guru kelas yang sedang mengajar disalah satu
madrasah Kegiatan awal didalam kelasbiasanya dilakukan
berupa dialog sebelum dan sesudah kegiatan belajar mengajar
berlangsung. Kegiatan dialog pada awal pembelajaran menurut
guru bidang studi tersebut dimaksudkan untuk appersepsi siswa,
sedangkan dialog pada akhir kegiatan pembelajaran
dimaksudkan untuk mengetahui seberapa faham peserta didik
terhadap mata pelajaran yang telah disampaikan oleh guru.

Untuk mengukur ranah Kognitif siswa di dalam kegiatan
inti proses pembelajaran guru sudah melakukan beberapa
langkah pembelajaran  yaitu cksplorasi, elaborasi dan
konfirmasi. Langkah eksplorasi yaitu siswa diberi kesempatan
untuk bekerja sama dalam kelompok-kelompok kecil tanpa

pengajaran langsung dari guru untuk menguji  prediksi,
melakukan dan mencatat pengamatan serta ide-ide melalui
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kegiatan-kegiatan seperti praktikum. langkah elaborasi yaitu
siswa menerapkan konsep dan keterampilan dalam situasi baru

melalui kegiatankegiatan seperti praktikum lanjutan dan
problem solving. dan tahap Konfirmasi yaitu mendapat
penguatan dari berbagai sumber sehingga siswa tahu mana yang
salah/mana yang benar. Dalam kegiatan eksplorasi, elaborasi
dan konfirmasi, pada mata pelajaran tertentu guru biasanya
menggunakan alat peraga pembelajaran yang sesuai dengan
proses pembelajaran. Evaluasi dalam kegiatan pembelajaran
dilakukan per Kompetensi Dasar, Selanjutnya diadakan analisis
per Kompetensi Dasar. Jika ada siswa yang tidak memenuhi
syarat penilaian Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) maka akan
diadakan remedial.
Sedangkan untuk pengukuran ranah Afektif siswa
Madrasah sebagian guru mengatakan siswa diminta untuk
menghafalkan Ayat-ayat pendek dan menghafal doa yang
digunakan sehari-hari dalam kehidupan dan siswa diminta untuk
mengaplikasikannya setiap hari didalam shalat berjamaah setiap
zuhur. Dan dan hafalan doa harian dilaksanakan setiap hari pada
waktu pagi setelah berdoa. Proses penilaiannya berupa Tabel
Hafalan yang disediakan untuk setiap murid dan table penilaian
tersebut akan diisi dengan nilai jika siswa sudah mampu
menghafal ayat-ayat pendek dan doa-doa yang diwajibkan bagi

setiap siswa.
Selain Hafalan doa dan ayat pendek disckolah Madrasah

jugs dilakukan Kegiatan Evaluasi Praktik sholat Kegiatan ini
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menguji kemampuan siswa dalam ibadah praktik sholat dalam

hal bacaan sholat dan dalam mempraktikkannya. kegiatan
evaluasi 1ni dilakukan setiap semester sekali yang juga
melibatkan tokoh masyarakat. Jenis sholat yang dipraktikkan
berbeda untuk setiap jenjang kelas. materi berupa sholat tarawih,
witir dan tahajjud. Evaluasi kegiatan ini dilakukan secara
individual. Penilaiannya meliputi kesesuaian bacaan, sikap
dalam sholat dan gerakan dalam sholat.

Dalam kegiatan pembelajaran  kegiatan evaluasi
sangatlah penting untuk mengukur sejauh mana kemampuan
peserta didik. Kegiatan evaluasi hendaknya mencakup tiga ranah
yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik yang ketiganya saling
berkaitan, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru Madrasah
pada Provinsi aceh adalah kegiatan pembelajaran aktif, sehingga
terjadi umpan balik yang positif antara pendidik dan peserta
didik. Kegiatan pembelajaran tersebut berupa dialog. Kegiatan
pembelajaran  aktif ~dan beragam memungkinkan siswa
mengembangkan potensi yang ada pada dirinya yang
selanjutnya bisa dijadikan tolak ukur terhadap proses
pembelajaran  yang dilakukan oleh guru. evaluasi yang
dilakukan menggunakan metode yang berbeda dan disesuaikan
dengan mata pelajaran yang diajarkan, yang di dalamnya
mencakup ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Penggunaan
evaluasi yang beragam memungkinkan guru untuk mengetahui
potensi peserta didik, sehingga dalam proses pembelajaran guru
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dapat menentukan metode yang tepat pada masing-masing mata

pelajaran.

4. profesionalisme guru Agama bersertifikat pendidik
dalam mengembangakan Penulisan Karya Ilmiah
sebagai penunjang akademiknya pada Madrasah

Aliyah di Provinsi Aceh

Masalah kinerja guru selama ini menjadi permasalahan
yang cukup krusial dalam praktek penyelenggaraan pendidikan
karena masih banyaknya sebagian guru yang hanya menjalankan
tugas secara minimal dari ketentuan yang dipersyaratkan, belum
menjalankan tugas secara maksimal. Masalah kedisiplinan guru
misalnya masih menjadi permasalahan tersendiri dalam praktek
penyelenggaraan pendidikan, apalagi dalam hal pengembangan
inovatif seorang guru masih belum banyak ditemukan apalagi
masalah produktifitas guru dalam bentuk penelitian atau karya

tulis.
Salah satu jalan yang ditempuh oleh pemerintah dalam

mengatasi mutu pendidikan yang rendah ini adalah dengan

meningkatkan kualitas guru. Pemerintah telah melakukan uji

kompetensi untuk menentukan guru yang professional. Uji

kompetensi ini dikenal dengan sertifkasi guru. Pemerintah

berharap melalui sertifikasi guru akan dapat meningkatkan

kinerja mereka sehingga juga akan berdampak terhadap

peningkatkan prestasi siswa.
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru
madrasah dan kepala sekolah tentang pengembangan diri para
guru madrasah mereka mengatakan bahwa mereka harus
menghasilkan karya pengembangan profesi dimana mereka
harus mampu menghasilkan hasil karya dan/ atau aktivitas
dalam pelaksanaan tugasnya sebagai pendidik dan agen
pembelajaran, setelah diangkat dalam jabatan pengawas satuan
pendidikan yang menunjukkan adanya upaya pengembangan
profesi.

Salah seorang kepala sekolah madrasah mengatakan
mereka harus melengkapi Komponen meliputi hal-hal sebagai
berikut. Buku yang dipublikasikan pada tingkat kabupaten/kota,
provinsi, atau nasional, Artikel yang dimuat dalam media jurnal/
majalah yang tidak terakreditasi, terakreditasi, dan internasional,
Reviewer buku, penyunting buku, penyunting jurnal, Modul
diktat cetak lokal yang minimal mencakup materi pembelajaran
selama 1 (satu) semester yang dihasilkan selama bertugas
sebagai guru, Media/alat pembelajaran dalam bidangnya yang
dihasilkan selama bertugas sebagai guru, Laporan penelitian di
bidang pendidikan (individu/kelompok), dan Karya teknologi
(teknologi tepat guna) dan karya seni (patung, kriya, lukis,
sastra, musik, tari, suara, dan karya seni lainnya) yang relevan
dengan bidang tugasnya.

Menurut informan yang ada syarat diatas juga merupakan

sebagai salah satu upaya agar guru bisa mendapatkan sertifikasi
jika guru mengikuti sertifikasi, tujuan utamanya bukanlah untuk



mendapatkan tunjangan profesi semata, melainkan untuk m
menunjukkan bahwa yang bersangkutan telah memiliki
kompetensi. Dengan menyadari hal ini maka guru tidak akan
mencari jalan lain guna memperoleh sertifikat profesi kecuali

mempersiapkan ~ diri  dengan belajar yang benar untuk
menghadapi  sertifikasi. Berdasarkan hal tersebut, maka
sertifikasi akan membawa dampak positif, yaitu meningkatnya
kualitas guru




BABYV
PENUTUP

A.  KESIMPULAN
Hasil Penelitian ditemukan bahwa bahan ajar yang
cocok untuk pembelajaran di Madrasah adalah modul karena
memiliki karakteristik belajar mandiri. Sehingga perlu dilakukan
pelatihan bagi guru-guru untuk meningatkan kompetensinya
dalam menyusun bahan ajar modul.. Terkadang tingkat
profesionalisme guru belum juga mampu merubah bahan ajar
yang sesuai dengan kemampuan peserta didik karena banyaknya
bahan ajar yang sudah siap pakai yang harus menjadi pedoman
bagi guru dalam mengajar. banyaknya “bahan ajar praktis” yang
sudah jadi dan siap pakai. Sementara bahan ajar tersebut belum
tentu cocok dan sesuai dengan karakteristik peserta didiknya
Ketidakcocokan penggunaan bahan ajar bagi peserta didik akan
berakibat pada rendahnya minat belajar yang akhirnya
bersentuhan langsung dengan minimnya kemampuan
penguasaan materi pembelajaran pada lingkungan Madrasah
sendiri terlihat bahwa belum adanya pemilihan bahan ajar secara
baik oleh guru untuk peserta didiknya dalam melaksanakan
pembelajaran, dimana lebih banyak menggunakan buku
pegangan guru saja. Peserta didik dijejali materi dari buku
pegangan guru dan seolah dipaksa untuk mengikuti proses

pembelajaran sesuai urutan dan target waktu yang diberikan

guru.
66
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Setiap metode yang diberikan pada proses belajar
mengajar disesuaikan dengan mata pelajaran yang diasuh dan
disesuaikan dengan kondisi siswa pada setiap kelas, a(ia
beberapa metode yang dikembangkan oleh guru mata pelajaran
figih pada madrasah yaitu metode tanya jawab dimana setelah
pemaparan materi baik dari guru maupun dari siswa sendiri guru
meminta siswa mendiskusikan tentang materi yang disajikan
pada hari itu.

Selain Metode Tanya Jawab menurut guru madrasah
lainnya metode yang sering digunakan dalam pembelajaran
yaitu metode diskusi, dimana siswa-siswa dihadapkan kepada
suatu masalah yang bisa berupa pernyataan atau pertanyaan
yang bersifat problematik untuk dibahas dan dipecahkan
bersama. Juga dapat dikatakan sebagai kegiatan dimana siswa,
dibawah instruktur saling tukar menukar pendapat / pandangan
mengenai topik, pertanyaan atau problema untuk pada akhirnya
diambil suatu kesimpuan. Sedangkan untuk Media pendukung
yang di gunakan dalam pengembangan metode pembelajaran
tersebut menurut guru madrasah tersebut yakni berupa media
visual yang ditampilkan dengan menggunakan Laptop dan LCD
Proyektor, Pengembangan metode yang dilakukan dalam
pembelajaran pada madrasah tidak melalui pembaharuan

langkah-langkahnya, melainkan penerapan metode dilakukan
seperti biasa yang mana ditambah dengan peran media secara
maksimal selama kegiatan berlangsung.
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Untuk mengukur ranah Kognitif siswa di dalam
kegiatan inti proses pembelajaran guru sudah melakukan
peberapa langkah pembelajaran yaitu eksplorasi, elaborasi dan
konfirmasi. Langkah eksplorasi yaitu siswa diberi kesempatan
untuk bekerja sama dalam kelompok-kelompok kecil tanpa
pengajaran langsung dari guru untuk menguji prediksi,
melakukan dan mencatat pengamatan serta ide-ide melalui
kegiatan-kegiatan seperti praktikum. langkah elaborasi yaitu
siswa menerapkan konsep dan keterampilan dalam situasi baru
melalui  kegiatankegiatan seperti praktikum lanjutan dan
problem solving. dan tahap Konfirmasi yaitu mendapat
penguatan dari berbagai sumber sehingga siswa tahu mana yang
salah/mana yang benar. Dalam kegiatan eksplorasi, elaborasi
dan konfirmasi, pada mata pelajaran tertentu guru biasanya
menggunakan alat peraga pembelajaran yang sesuai dengan
proses pembelajaran. Evaluasi dalam kegiatan pembelajaran
dilakukan per Kompetensi Dasar, Selanjutnya diadakan analisis
per Kompetensi Dasar. Jika ada siswa yang tidak memenuhi

syarat penilaian Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) maka akan

diadakan remedial.

B. SARAN

|. Kepala Madrasah
a. Selaku pemimpin tertinggi dimadrasah dan  sekaligus

pemegang langgungjawab  kegiatan pembelajaran yang
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diselenggarakan ~ hendaknya  senantiasa memonitor
pelaksanaan kegiatan pembelajaran dikelas.

b. Terkait dengan upaya peningkatan mutu pembelajaran di
MAN Provinsi Aceh, hendaknya kepala madrasah selaly
mengarahkan kepada para guru untuk senantiasa menjalin
hubungan kerjasama yang baik dalam membangun kualitas
mutu pembelajaran.

c. Selalu menyarankan kepada para guru untuk senantiasa
meningkatkan kualitas diri agar lebih profesional dalam

mengemban tugas sebagai seorang pendidik

2. Pihak Madrasah Aliyah Negeri Provinsi Aceh

a. Menambah jumlah media yang diperlukan dalam
pembelajaran demi kelancaran proses pembelajaran di MAN
Provinsi Aceh karena hal tersebut dianggap sangat urgen
bagi suksesnya pelaksanaan pembelajaran

b. Mengadakan evaluasi pembelajaran secara afektif, kognitif
dan psikomotorik bagi peserta didik agar mampu
memberikan peneliaian yang objektif dan mampu mendeteksi
peserta didik yang mengalami kesulitan belajar. Dan
Memberikan perhatian yang lebih kepada siswa yang
berkebutuhan khusus dalam Kegiatan pembelajaran, dan
mengupayakan penggunaan media pembelajaran yang dapat
juga diakses oleh siswa-siswa berkebutuhan khusus.
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